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Wahai kaurrku! Sesungguhnya kehidupan dunia ini hanyal ah kesenangan (serentara) dan
sesungguhnya akhirat itul ah negeri yang kekal . 2

QS A-Gifir: 39)

'QS A-Gfir: 39
? Kerrentrian Agama Rl al- Qur’ an dan Terjereh
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Pedaran Trand iteras Arab-Latin

Tranditras adalah kata-kata Arab yang dipakai dalam penyusunan skrips. Ini
merupakan berpedarmen pada surat Keputusan Bersama Meteri Agama dan Menteri
Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indanesa, Noro 158 Tahun 1087 dan Novor
05430/U/ 087

1 Kosman Tunggal

Hur uf Nama Huruf Latin Keter angan
Aab
! Aif Tidak dil amrbangkan Tidak dil amrbangkan
<
- Ba B Be
< T3 T Te
T , .
- sa’ S Es (dengan titik di atas)
Z Jm J &
K}
3 Ha’ h Ha (dengan titik di bawah)
) Kha’ kh Ka dan ha
B
» Dal D De
s Zal 7 Zet (dengan titik dii atas)
uo
g R&’ r =g
® Zai Zet
s | z
¢ dn S Es
e Sin S Esdanye
B y
] sad S Es (dengan titik di bawah)
g
g dad d De (dengan titik di bawah)
e ta’ t Te (dengan titik di bawah)
U
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9 za' z Zet (dengan titik di bawah)
. ‘ain Kara terbal ik di atas
S Gain g G
Fa’ f Ef
Gaf q Q
Kaf k Ka
Lam I H
Mm m Em
Nin n En
Waw w W
Ha' h Ha
Hanzah Apostr
Ya' Y Ye
2 Kmsman Rangkap Kar ena Syaddah Ditul is Rangkap
’5'93? Ditulis Quwattan
dan) Ditulis N’ rrettan
3 Ta merbutah

Smuata marbutah ditulis dengan h, baik berada pada akhir kata tunggal
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ataupun ber ada di tengah penggabungan kata ( kata yang diikuti d eh kata sandang
“al”). ketentuan ini tidak diper | ukan bagi kata- kata Arab yang sudah ter serap
dalamBahasa Indnesia, seperti shalat, zakat, dan sebagainya keouali dikehendaki

kata adinya.

Lu> Ditulis Hasanah
doi Ditulis Ne'jah
sl dld Ditul is Lail atul Qodr
4. Vecal pendek dan pener apannya
Fathah Ditulis A
Kagah Ditulis [
Danmeh Ditulis U
‘w5 Fathah Ditulis Yanfa'u
Sy Kasrah Ditul is Yurslu
[t Dunmreh Ditulis Yahruju
S Vecal panjang
1 Fathah +alif Ditulis A
PSS Ditulis Latuti hu
2 Fathah+ya mti Ditulis A
Syl Ditulis Lil yuso
3 Kagah+ya rreti Ditul is ]
Jul&i Ditulis Tadllin
4. Danmmsh +wawu et Ditulis U
LoRay Ditulis Yanma' un

6. Vocal rangkap
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1 Fathah+ya nati Ditulis A
ealbl Ditulis A ceita

2 Fathah +wawu nrti Ditulis Au
Do Ditulis Saufa

7. Vocal pendek yang ber ur utan dal amsatu kata dipisahkan dengan apostr of

basgg Ditulis Wawwadd na
oo dally Ditul is Bil mu minina
@IS il Ditul is La'in kafartum

8 Katasandang Alif +Lam

1 Biladiikuti huruf Qamariyyah meka ditul is dengan menggunakan hur uf awal

" n

al

M Ditulis A-Bilad

sl Ditulis A-fasad

2 Biladiikuti huruf Syamrsiyyah ditulis sesuai dengan huruf pertama Syanrsyyah
ter sebut

S gaudl Ditulis As Samawat

yled! Ditulis An-nahar

9. Penulisan kata- kata dal amr angkaian kal inmat

Ditul is menurut penulisannya

Sae oyl Ditulis Waidzal ardu muddat

cazslelawdlsl Ditulis ldzas same’ unsaqaat

X
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0. Tajwid
Untuk yang mengharapkan kefashan dalam bacaan, pedaren tranditras ini
adalah bagian yang tak terlepaskan dengan ilmu tajwis Oeh karena ity,
peregrian pedaran tranlitrad Arab Latin (Verd Internasianal) ini perlu disertai
dengan pedaran Tajwid.
Ucapan Terima Kasih
Bigil l ahirr ahmanirrahim

Sgala Puji bag Alah SAT Yang Maha Pengash dan Penyayang bahwa atas
taufiq dan hidayah- Nya meka penulis dapat menyd esaikan penyusunan skripsi ini.

Sripd yang berjudul Tafsir Ayat —Ayat Zuhud Menurut Abdul Qadir al=ldlani
dalam Tafsr A- Jlani, disusun untuk memenuhi salah satu syarat gunma
menpardeh gdar Sarjana Srata satu (S Yrakultas Ushuluddin dan Humeniara
UN Wal isongo Sear ang.

Dalam proses Penyusunan skrips ini penulis banyak mendapatkan binbingan
maupun saran-saran dari berbagai pihak sehingga penyusun skrips ini dapat
ter sd esaikan. Unituk itu penulis mengucapkan terimakash kepada:

1 Prd. Dr. H Imam Taufiq MAg., sdaku Rekia Universtas Idam
Negeri Wal isongo Saerang.

2 Dr. H HasyimMihanmmad, MAg., sdaku Dekan Fakultas Ushul uddin
dan Huimaniara Univer sitas Id amNegeri Wal ismgo Sararang.

3 Bapak Muindhir, MAg., sdaku Ketua Jurusan limu A-Qur'an dan
Tafsr yang te ah menrberikan izin untuk el akukan penditian ini.

4. Bapak M Shabudin MAg sdaku Skretaris JLrusan limu A-Qur'an
dan Tafsir yang td ah merrberikan izin untuk me akukan pend itian ini.

5 Bapak Mh. Magur. MAg sdaku Dosen Pemrbimbing yang tdah
ber sadia merrberikan binbingan serta pengarahan dalam nmenyusun
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deips ini dengan meluangkan wakty, tenaga dan pikiran dengan
penuh kesabar an.

6. Bapak/lbu dosen Fakultas Ushuluddin dan Hurenica UN Walisongo
Smarang yang tdah meberi bekal ilmu pengetahuan sehingga penulis
manpu menye esaikan penul isan Sarips.

7. Bapak Ahred Jzuli dan lbu Masru’ ah, sdaku kedua arang tua  saya yang
sd alu merrberikan dukungan noril, materiil, dan spiritual sehingga saya
bisa sarrpai pada j enj enag pendidikan ini.

8 Temran-temanku kd as IAT B angkatan 20T/, yang sudah menjadi kd uarga
ketika be gjar di UN Walis;go Srerang.

9. Teman-temanku al- Asad yang sudah menemaniku baik suka maupun duka
sdama tinggal di Sarerang.

0. Dan, samua pihak yang tdah menbantu baik secara langsung maupun
tidak | angsung.

Dalam penulisan skrips ini, penulis menyadari bahwa penyusunan skrips ini
bdum sanpai pada arti kesarpurnaan  yang sebemarnya, nammun penulis
mengharapkan samoga skrips ini dapat bermanfaat, khususnya bagi penulis
sendiri dan untuk perrbaca pada unurmya.

Smarang.......eeeee.. .

Penulis

Anifatul Mubasyirch
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ABSTRAK

Adanya penditian ini merupakan untuk nmengetahui bagaiamena penafsiran dari Abdul
Qadir al<hilani mengenai ayat-ayat yang berhubungan dengan zuhud dalam tafsirnya
yang berjudul tafsir al-Jilani (al-fawatih al-ilahiyah wa al-refatih al- ghaibiyyah al-
muwa adihah lil kalimal-Qur’ aniyah). Penditian ini sangatl ah penting, karena kehidupan
sekarang ini banyak arang yang menburu dunia dan mel upakan akhirat, sehingga ajaran
ahud sangatlah dibutuhkan untuk nenydamekan manusa dari berbagai  gadaan
metrealisti dan lainnya yang ada di dunia. Penditian ini adalah jenis penditian
kepustakaan (Library Research) dan menggunakan metade maudhu'i. Mika surber utama
yang digunakan dal ampendlitian ini adal ah Tafdr al-Jailani karya Abdul Qadir al <kilani
dan sunber sskundernya adal ah buku-buku, artikd, dan jurnal-jurnal yang memrbahas
tentang zuhud. Hasl dari penditian ini adalah Syeikh Abdul Qadir al —hilani menberikan
penjd asan dal amtaf sirnya tentang ayat- ayat yang ber kaitan dengan zuhud yang ter dapat
ddam QS Ai IntanB5 QS al-Hadid: 20, dan A-Ankabut:64, dalam ayat-ayat
tersbut bdiau mengdaskan bahwa zuhud merupakan  tidak terperdaya dengan
kegenrer| apan yang ada pada kehidupan dunia ini. Shab, kehidupan yang ada pada dunia
digunakan untuk mencari hal-hal kebaikan.

XV
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BAB |

PENDAHJLUAN

A Latar Bdakang Masalah

Di zamen saat ini, banyak arang yang memburu kemewahan dunia narmun
| upa akan kehidupan akhirat. Dimana, kehidupan dunia semakin canggih dan meju
di bidang tekndagi yang semekin berkerbang pesat pada zamen modern ini.
Shab, zamen sekarang tuntutan dan biaya hidup sangatlah tinggi. Dengan
adanya tekhndagi, kebanyakan aang-aang skarang bukannya tekun untuk
beribadah akan tetapi sbuk dengan pekerjaan tanpa mengenal wakiu untuk
nmencapai sebuah kesuksesan. Mereka lalai akan kehidupan akhirat karena hanya
sbuk menggar kemewahan dunia. Dimang, kehidupan akhirat lebih kekal di
bandingkan dunia. meka dari itu dkap berzuhud adalah jalan agar
tersd amatkan dari berbagai godaan materi dunia yang menyesatkan sehingga
mer eka menjadi menusia yang tidak pandai ber syukur.”

Pada hakikatnya, zuhud merupakan menjauhkan dunia dari hati dan
fikiran, sehingga terlihat tidak berarti. Zuhud dalamid amtentunya ber sunber
dari al-Qur’an dan hadits Dalam A-Qur’ an tidak dissbutkan secara garrblang
apa itu zuhud. Akan tetap, dalam al-Qur'an banyak ayat-ayatnya yang
nener angkan perihal mekna serta hakikat dal amzuhud itu sendiri.

Tentang pentingnya ber skap zuhud tel ah di isyaratkan dalamal-Qur'an,
yaitu seperti dalamQ s A-Avam 32

M s U IS e Ll U Tl Bl e

be j..e - u:é_r'éoe .s.-;i‘

“ Dan kehidupan dunia ini hanyalah permainan dan sendau gurau. Skdangkan
negeri akhirat ity sungguh |ebih baik bagi aang — aang yang betakva.

him 91

' podul fatah, Kehidupan Minusia Ditengah —tengah AamMeteri (Jkarta: Rineka Qpta, 1996),

1
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Tidaklah kanmu mengerti?. Qs A-Avam 32). Ayat tersebut menerangkan
bahwa urusan akhirat |ebih baik dan kekal dari pada urusan dunia. deh sebab
itu, Orang yang | alai akan rugi dan menyesal ketika di akhirat.

Kebanyakan aang salah paham dalam mendefiniskan mekna zuhud,
banyak dari mereka yang mengartikan zuhud adal ah neninggal kan harta benda,
dan mend ak kenikimetan dunia.* Para ul ama berbeda pendapat mengenai hal ini.
Menurut Imam Al- Ghazali, z2uhud adal ah skap untuk tidak menyianyiakan harta
atau menghar anrkan sesuatu yang halal, akan tetapi |ebih menper cayai apa yang
di tentukan Allah bukan apa yang kita tertukan. > Menur ut Ibnu Katsir zuhud yaitu
nenper gunakan perrberian Allah SAT yang berupa kenikmatan dunia untuk taat
dan mendekatkan diri kepada-Nya yang akan nmenmperdeh balasan di dunia
maupun akhirat. Menurut A- Aus zuhud yakni menyeimbangkan kehidupan antara
dunia maupun akhirat. Sdangkan menurut Shufyan Al-Tsauri, zuhud mrer upakan
mevbatas segala keinginan untuk merperdeh dunia, bukan untuk mmemrekai
pakaian yang jel ek *

Ssaxang yang berskap zuhud, hendaknya memiliki hati yang tidak
nenj adikan dunia sebagai tujuan hidupnya. Menurut Syelkh Abdul Qadir Al- il ani,
sesarang yang benar auhudnya adalah arang yang nmenganbil rezekinya dan
nmemekainya secara | ahir, akan tetapi hatinya penuh dengan kezuhudan terhadap
Alah dan terahadap makhluk- M/a.5 Skap zuhud bukanlah memutuskan
kehidupan dunia, akan tetapi suatu hikmeh manusa yang memiliki pandangan
khusus terhadap dunia dengan tetap bekerja dan berusaha, namun kehidupan
tidak bisa mmenguasi hatinya dan tidak mengingkari tuhannya.® Syekh Abdul Qadir
A-&ilani merbandingkan dunia ini dengan sesuatu yang menjijikan. Bdiau
berkata, jika sesaorang ingin dimudahkan dalam berskap zuhud, neka

2 Tuti Midihah, Zuhud menurut Fathullah Qilen (Serrerang: UNWalisngg 20%6), 81
% N-Chazali, kitab lhya Uurmuddin juz 8 terjereh: Mh Zuhri, dk (Sererang OV, Asyifa, 2003)
hal . 250.

® Mihantred Shdikhun, &/an Minggapai Mahkata Sifi Syaikh Abdul Qadlir al —ilani, 9
Yogyakarta: Mitiara Media, 2000), h. 244.

® Mikhibin, Kansep zuhud menurut KH Akhmed Rifa’ | dal amkitab Abyanal Hwvaij, (Pekal angan:
Institut Agarra I amNegeri Pekal angan, 208), him?.
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pandangil ah dunia ini dengan sesuatu yang hina sebagaimana memandang a-ang
yang sedang buang hajat di WG neka kita akan jijik terhadapnya. Dalam
pandangan Syekh Abdul Qadir Al-Jlani, keauhudan sesearang bukanlah suatu
mesalah yang rmudah untuk bisa didapatkan tanpa bersusah payah, untuk itu
tidak serruanya el iki kerrerrpuan untuk rrenj adi searang Zahid.

Menariknya masalah ini untuk ditditi karena kebanyakan manusia yang
ada di dunia ini memiliki rasa hagrat untuk memiliki segala sesuatu yang ada di
dalanmya. Shingga, berskap zauhud adalah suatu langkah yang baik untuk
penghanbaan kepada Allah dengan tulus Supaya setiap menusia tidak terlalu
mermikirkan dunia dan el al aikan akhir at.

D Indonesia, Syekh Abdul Qadir al<lani sangatlah masyhur, sebab ia
adal ah tckch aufi yang terkenal karna amaliyahnya pada abad ke 2 M 6H la
meiliki perikiran zuhud terhadap dunia apabila manpu neihatnya dengan
mata hati, sebab dengan denikian ity, ia bisa melihat segi- segi negatifnya, dan
nmengusirnya dari kal amkal bnya. Mata kepal a tidak manrpu el akukan derrikian,
ia akan terpesna dengan gemerlapnya dunia, sehingga tidak bisa mengd uarkan
dari kalbunya dan zuhud terhadapnya . sehingga dari snilah penulis tertarik
untuk mengkaji lebih lanjut mengenai penafsiran ayat — ayat zuhud nenurut
Abdul Qadir A Jlani, dalamskrips yang berjudul “Tafsr Ayat —Ayat Zuhud
Menurut Abdul Qadir al <dlani dalamTafsr A- Jlani,”’

Adapun penulis memilih QS Ai Intan:B5 QS al-Hadid: 20, dan A-
Ankablt: 64 dalam penditian ini karena dalam ayat-ayat tersebut mengandung
mekna kezuhudan yang sangat re evan dal am pengganbaran dunia pada zamen
saat ini.

B. Runusan Masalah

Berdasarkan latar beakang yang tdah dideskripskan, meka rurmusan

’Dr. 'id bin Musfir A Qghthani, Buku Putih Sraikh Abdul Qedlir A-&ilan; (; Darul Falah,), him
489,
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masal ah yang dapat didefiniskan adal ah sebagai berikut:

1 Bagaimana tafsr ayat-ayat zshud dalam QS Ai Inrax B85 QS A-
Hadid: 20, dan QS al- Ankabut: 64 menurut Abdul Qedir A- il ani?

2. Bagaimana re evang penaf siran zuhud Abdul Qadir A- il ani pada zaman
sekarang?

C Tujuan dan Manfaat Penditian
Tujuan dari Pend itian ini adal ah:

1 Dapat mengetahui bagaimena tafsran ayat-ayat zihud dalam QS Al
Imran 85 QS A-Hadid: 20, dan QS al-Ankabut: 64 mmenurut Abdul
Qedir A- il ani.

2. Dapat mengetahui zuhud dan rdevandnya dalam tafsr al jailani karya
Abdul Qadir A- il ani.
Bardasar ken tyuen dari pand itian diatas reka bisa dif hami manfaat dari
pad itian ini add ah
1 Secara teaitis penditian ini dapat nemberikan pengetahuan tentang

zuhud dalamtafsr al-jailani.

2 Secara praktis penditian ini diharapkan dapat meberikan pengetahuan
bagi masyarakat tentang zuhud dalam al-Qur’ an dan red evansnya pada
Zamen sekarang.

D. Tinjauan Pustaka

Dalam penjgjakan penulis sgauh ini bedum ditemukan tema yang
serupa dengan pend itian ter sebut. Narmun, terdapat beber apa karya- karya yang
saling berkaitan mengenai tema yang akan penulis tditi. Berikut beberapa
pend itian- pend itian ter dahul u yang merrbahas tentang tema zuhud adal ah:

Scipd pertama karya “Reza Permana Aditya” dengan judul “Zuhud
dalam Tafsr Ruh A- M ani karya A-Aus “Fakultas Ushuluddin dan Fil saf at
UN Sunan Avpd Surabaya. Saips Ini menyinpulkan bahwa zuhud diartikan
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sebagai upaya perbentukan skap untuk dunia pada masa sekarang. Sshingga,
skap zuhud pelu di terapkan guna untuk kesimbangan jiwa agar manpu
menghadapi permasalahan hidup yang serba matrealistik Disnrpulkan juga
dalam seips ini, bahwa zuhud menurut A-Aus adalah jalan untuk
mendapatkan ridha Al ah dan kebahagiaan di akhirat.®

Scips kedua karya “Tri Nurhaeni” dengan judul “Zuhud dalam
Pandangan Ibn Qayyim Al- Jawzyyah” Fakultas Ushul uddin dan Himaniara UN
Syarif Hdayatullah. Dalam skrips ini menyimpulkan bahwa aang yang
ber z2uhud hanya akan mendntai dunia dan menganrbil keper|uannya saja. Sebab,
aang yang Zahid menurut ibn gayyimal jawzyyah adal ah tida nmerasa senang

nmaupun bangga dengan apa yang dicapainya. ®

Saips ketiga karya “ Tufikkurrchman” dengan judul “Konsep Zuhud
Sekh Nawawi A Bantani (inplementas zuhud dalam merubah perilaku
hedanistic perruda karang taruna di putat jaya Surabaya)” fakultas Ushul uddin
dan filsafat Univer sitas Idam Negeri Sunan Anpd Surabaya. Dalam skripd ini
menyinpulkan bahwa zuhud menurut syekh Nawawi A Bantani yaitu nenjauhi
perilaku yang berlebih-lebihan dalam hal dunia. untuk mengatas perilaku
hedmis penditi mel akukan penyul uhan terhadap pda pikir peruda putat jaya
SQrabaya. Hasl dari penyuluhan tersebut dapat diketahui dengan perubahan
pda pikir peruda putat jaya Surabaya yakni memikirakan antara kebutuhan
yang | ebih pertting dan ber manfaat. °

Berdasarkan pendusuran yang penditi lakukan, skrips yang disusun
berbeda dengan pend itian- pend itian terdahulu, hal ini dikarenakan pendlitian
terdahulu bdum ada yang menrbahas mengenai penafsiran ayat-ayat zuhud

8 Reza Perrrana Aditya, Zuhud dalamtafsir Ruh A- My ani karya A-Aus; Fakultas Ushul uddin
dan Fil safat UN Sunan Arpd Surabaya: 207/

® Tri Nurhaeni, Zuhud dalamPandangan Ibn Qayyim Fakul tas ushul uddin dan hureniara
Uiniver sitas Id amNegeri Syarif Hdayatul | ah: 2008.

® Taufikkurrahmen, Kansep Zuhud Srekh Navawi A Bantani (inplerentasi zuhud dalam merubah

perilaku hedanistic paruda karang taruna di putat jaya Qirabaya) Fakultas Ushuluddin dan Flsafat
Univer stas Id amNegeri Sunan Arpd Surabaya: 2021
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menurut Syekh Abdul Qedir Al-Jhilani dalamtafsrnya, yaitu Tafsr A-Jailani.
Shingga, menur ut pend iti skrips yang akan di susun ber sfat baru.

E Mitade Penditian

Metade pendlitian adal ah jalan untuk menperd eh data penditian dengan
tujuan dan kepentingan tertentu. Oeh karean ity, agar penditian merperdeh
hasl yang | ebih terarah, maka diper|ukannya sebuah metade yang akan dikaji dan
ditd iti. Berikut adal ah beberapa metade yang digunakan dal am pend itian:

1 Jnispenditian

Jnis penditian ini menggunakan netade penditian library research
(kepustakaan). Yaitu, suatu metade yang pengunpulan datanya dengan
nmenggunakan buku, mejalah, artikd, ataujurnal.

2 Sunbe data

a. Sunber data priner: sunber data priner yang digunakan dalam
pend itian ini merupakan Kitab Tafsr al- Jlani jilid 1dan jilid 2
karya Syekh Abdul Qadir al <lani

b. Surber data sskunder: untuk nmenunjang adanya penditian ini,
meka surrber data sekunder yang digunakan dalam pend eitian
diperd eh dari buku-buky, kitab, jurnal, karyakarya il mah yang
sequai dengan pakck kajian temma pendlitian ini.

3 Teknik pengurrpul an data

Untuk mengunpulkan data-data dalam  penditian ini, mmeka
penditi menggunakan studi ddkunen, yaitu dengan cara mengkaji atau
menganalisa surrber-sunber  yang berkaitan dengang tema penditian

secara tertulis
4. Mdlidsdata

Analids data adalah proses mencari atau nenyusun data-data
scara Sstavetis dengan cara mengarganisaskan, menjabarkan, dan
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mebuat kesinpul an yang mmudah difahani diri sendiri dan arang lain.™
Dalam menganalisis data, penditi menggunakan metade maudhu'i, yaitu
metade yang akan mencari ayat-ayat al- Qur’ an yang setema dengan suatu
masalah yang akan diidentifikaskan, kemrudian  menghinpun  dan
nenganal isa ayat-ayat ter sebut secara re evan dengan masal ah yang kan
dibahas ®

Dari data-data yang terkunrpul melalui Teknik data diatas neka
langkah-langkah untuk nenganalisis data nmelalui netode maudhd'i
adalah:

7 Mmantapkan dan menetapkan nesalah yang akan
dibahas

2) Menyusun ayat- ayat yang berkaitan dengan mesal ah yang
akan dibahas

3) Myusun urutan ayat sesuai dengan masa turunnya.

4) Mimehami kadas ayat-ayat dalam surahnya masing
nmasing.

5 Menyusun kerangka dan perrbahasan.

6) Pearvbahasan yang bdum lengkap, Di lengkapi dengan
hadis- hadis yang re evan. ®

F. Sstematika Parbahasan

Untuk menperdeh garrbaran yang utuh nmengenai struktur pend itian,
maka dibutuhkan infarmasi mengenai bagaimana unsur- unsur yang ter dapat dalam

"Prd. Dr. Sigyog Miade perditian kuartitatif, kualitatif, dan R & D (Bandung Penerbit
Afabeta, 20%), h. 2dan 244

© pbd al- Hayy al- Farmmawi, Mitade Tafsr Maudhu'| (bkarta: PT. GrafindoPersada, 1994), him
37

B Mh. Tulus Yaeni, Mirahani al-Qur’an dengan metade Tafsr Maudhu/i, (JPA, Vd. TNa 2
Jnuari- ni 2015. Hm280.
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bab-bab pada pendirtian.* Adapun sistematika yang digunakan dalam penulisan
pend itian ini adal ah:

Bab pertama Marbahas tentang pendahuluan yang beris tentang |atar
bd akang atau al asan mengapa pend iti mengabil judul tentang tafsr ayat- ayat
2uhud menur ut Syeikh Abdul Qadir al <llani dalamTafsir al-Jlani karena pend it
nmerasa kehidupan sskarang ini banyak arang yang menbur u dunia dan el upakan
akhirat, schingga gjaran zuhud sangatlah dibutuhkan untuk mmenye amakan
manusia dari berbagai godaan metrealisti dan lainnya yang ada di dunia. Lalu,
sub bab sd anjutnya yang dibahas adal ah runusan masal ah yang saling ber kaitan
dengan latar bedakang nmasalah pada pengangkatan judul skripd, tujuan dari
penditian dan manfaat penditian, tinjauan pustaka, netade penditian serta
sstematika perrbahasan.

Bab kedua menrbahas tentang | andasan teari yang berkaitan dengan teari
dari tafsr sufistik, dengan memaparkan pengertian dari zuhud, Sgarah zuhud,
dan tingkatan- tingkatannya.

Bab ketiga menrbahas tentang bagaiaman garrbaran dari tafgr al-jail ani
yang fungsnya menjadi data dojek dari pendlitian ini. Yakni terdiri dari Biografi
dari Sekh Abdul Qadir al—dlani, karya-karyanya, gamrbaran tentang tafsr
al=Jlani dan penafsiran tentang ayat —ayat yang berkaitan dengan zuhud dalam
tafsr al=Jlani.

Bab keerpat merbahas tentang Analisis penaf siran Abdul Qadir al=Jlani
tentang ayat — ayat zuhud. Dari analisa ini dapat diketahui bagaiamana zuhud
yang dimeksud Abdul Qadir al—Jlani dan bisa memehani re evangnya pada masa
sekarang.

Bab kdima adal ah penulisan terakhir perbahasan dari penditian skrips
ini yang bertunpu pada bab-bab penbahasan sebdurmmya, yaitu nenje askan
bagainmana kesinpul an dan saran dal ampend itian ini.

¥ Timpenyusun Skripsi, pedaran penulisan skrips’ Fakul tas Ushul uddin dan Hirraniara UN
Walisango Qararang (Samarang: Fakul tas Ushul uddin dan Hurmaniara UN Wal iscngo Serarang 2020), hal. 39
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BABII

Kansep Zuhud dan Teari Tafsr Temratik

A Definis Zuhud

Secara Bahasa, z2uhud adalah (ae solylle e < £1yll), yang berarti tidak
rreriliki ketertarikan terhadap dunia dan hanya rrengharapkan keridhcan-Nya.'
Scara termind agi Idtilah z2uhud juga tidak terlepas dari dua hal, yaitu zuhud
yang tidak ter pisahkan dari tasawuf dan zuhud sebagai moral (akhl ak) Idamdan
gerakan praes Zuhud sebagai tasawuf dapat diartikan sebagai kesadaran dalam
berkarunikas secara langsung antara manusia dengan Tuhan. Tingkatan zuhud
dalam tasawuf, memiliki arti berpaling dari kehidupan dunia untuk rmenekuni
ibadah dan memerangi hawa nafsu, berpuasa, makan secara tidak berlebihan,
dan mervperbanyak zikir. Sedangkan zuhud sebagai moral (akhlak) Idam dan
ger akan praes yaitu suatu skap yang seharusnya di niliki searang Mudimdalam
kehidupan untuk menatap dunia yang fana' ini. Kedua zuhud ini memiliki
perbedaan, diantaranya adal ah:

Zuhud tasawuf dil akukan dengan meksud untuk berterru Allah SAT dan mre'rifat
kepada-Nya dan dunia dipandang sebagai hijab antara dia dengan tuhan,
sedangkan zuhud moral (akhlak) ldam dan gerakan praes hanya skap
mengabil jarak dengan dunia dalam nenghias diri untuk sifat-sfat terpuji,
kar ena disadari bahwa dnta dunia mer upakan pangkal kejel ekan.

Zuhud tasawuf berdfat individual sedangkan zuhdu noral (akhlak) Idam dan
ger akan prates ber sfat individual dan sosial.

Zuhud tasawuf farmulasnya berdfta nametive ahistaris dan doctrinal.
Sedangkan zuhud moral (ahklak) Idam dan gerakan praes fanmulasinya bias
diberi makna kantekstual dan histaris

Dalam memaknai zuhud, para ulama namiliki perbedaan pendapat.

him241

' A- Ashfiani, MrjamMifradat Ii al- Fach al-Qur’an (Beirut: Dear al-Kutub al- Il riyah, #25),

% Avin Spukur, Zuhud df Abad Midern, (Yogyakarta: Pustaka Pl gjar, 1997), im1

0
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Menur ut Yunus bin Maysarah, zuhud tidakl ah mengharankan  sesuatu yang halal
dan mendak adanya harta. Akan tetapi, zuhud yang sebenarnya ialah jika
sesaarang | ebih yakin dengan apa yang ditakdirkan Allah SAT dari pada apa yang
ada pada dirinya sendiri. °

Menurut Sufyan Ats Tsauri, sebenarnya zuhud ial ah suatu tindakan yang
dilakukan atas ridha Alah SAT dan tidak berandai-andai terhadap sesuatu.”
Sedangkan Al- Jil ani ber pendapat, bahwa zuhud ada dua macam) yaitu: pertamg
Zuhud haqigi adalah tidak memasukkan dunia kedalam hatinya, akan tetap,
searang Zahid yang hakiki ketika mendapatkan rezeki dari Allah SAT, meka akan
didistribusikan bagi kemanfaatan sesamma untuk mendekatkan diri dan beribadah
kepada Allah SAT. Untuk menjadi searang zahid hakiki tidak bias diperdeh dari
bacaan sgja, akan tetapi diperdeh nelalui ritual, latihan, dan riyadhah dengan
ikhl as terhadap Allah SAT. Dengan demikian, zuhud di dunia adal ah jalan yang
ditenpuh untuk menuju kehidupan abadi di akherat kdak Jadi, inti dan fdws
dal am mempr aktekkan zuhud dalamtasawuf adal ah zuhud hakiki, dimana zuhud
ini merupakan salah satu magarat yang harus dilalui dan dipraktekkan. Alah
SAT td ah berfirman dalamsurah Asy-Sura: 20

To LWl yp wliiaad a3 Uy 333 U1 5 Il il Ao 1als &55 1y
Uil o)? oyl 85 bl &5 Uy eld) il it S rpui>
Atinya. “ Barang Sapa yang menghendaki keurttungan di akhirat akan

kam tambahkan keuntungan itu baginyg dan barang Sapa menghendaki

keurttungan dii dunia karri berikan kepadanya sebagian darinya (keuntungan dunia)
tetaoi dia tidak akan mendapat bagian di akhirat.”

Kedug Zuhud shury adalah mengduarkan dunia dari hadapannya,
nanun hatinya mash menginginkan dunia.  Zuhud shury sendiri bukanl ah inti dari

® phrred Faridh, perbersh Jwa ImemA-Ghazl; Imemibru Rajab A- Habal Ibru QayyimAl-
Auzyyah (Bandung: Pustaka, ¥21H-2000 M), him86.

* Mihammred Fathullah Qulen, Tasawuf Untuk Samua, Menapald Bukit- bukit Zanrud Kalbu MY al ui
Istil afr istil ah dlal am Praktik QifisTe (bkarta: Republika, 2014), him94.
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tasawuf, karena sesaarang yang hatinya masih menghar apkan nikmratnya duniawi,
meka hal itu yang akan menghal angi jal an untuk mendekatkan diri kepada Allah
SAT.

Berskap zuhud di pengaruhi beberapa faktar, yaitu memrperbanyak
el aksanakan shd at sunnah, menbaca al-Qur’an, berdzkir, dan menyebut nama
Alah SAT. aang yang ber zuihud sehar usnya hatinya tidak terikat dengan sesuatu
yang berurusan dengan duniawi. Tanda untuk mencapainya skap zuhud adal ah
ketika kita meyakini apa yang ditakdirkan Allah SAT |ebih baik dari pada apa
yang ada kita rencanakan, tidak rmenghal alkan apa yang diharankan Allah SAT
dan begitu sehaliknya, ketika mendapat pujian dan cadan tidak nmenggoyahkan
keimanan kita untuk tetap pada jalan Allah SAT. °

Menurut Ibrahim bin Adham zuhud dapat dikl asifikaskan menjadi tiga
macam yaitu: pertang zuhud fardhu adalah zuhud tentang adanya perkara
haram Kedug zuhud sebagai keutammean adalah zuhud tentang perkara halal,
dan ketigg zuhud sebagai kesd arratan adal ah zuhud tentang perkara syubhat. ®
Secara umum zuhud erupakan sikap yakin bahwa apapun yang ada di ss Allah
SAT | ebih baik dari pada apa yang ada di tangna kita’

Zuhud yang merupakan agjaran penting dal am tasawuf, memiliki mekna
yang cenderung memandang dunia yang harus di tinggalkan, sebab dunia
ner upakan penghal ang untuk menuju jalan Allah. Dan mendekatkan diri kepada
Alah, sebab di dunia hanyal ah terpat untuuk beramal dan di akhiratl ah terrpat
untuk menerima balasan dari amal di dunia.® menurut Imam Ahmed ibn Hanbal
skap zuhud terdiri dari tiga tahapan vyaitu pertamrg zhud dalam arti
nmeninggalkan yang haram ini adalah zuhudnya aang awam Kedug zuhud
dalamarti meninggal kan hal-hal yang ber| ebihan-1ebihan dal am masal ah yang

°Ai Adoar bin Aqil, “ Hdup Sderhana Dengan Zuhud® dal amCahaya Nabawiy Majl ah Dakwah
Id amMuju Ridholl ahi, Edis No 47 Th. IX, him 105

® phred Faried, menyuakan Jwg Surabaya: Risalah Qusti, 2004, h. 65

7 i Adar bin Aqgil, “ Hdup Sederhana dengan Zuhud”, dal amcahaya Nebawiy Myjal ah Dakwah
Id amMenuju Ridhollahi, Edis Na 47 Th. IX, him 104

& Tri Wahyu Hdayati, Perwjudan Skap Zuhud dalamKehidupan |AN Salatiga, vd. 1 Na 2,
Desavber 20%, him 7
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halal, ini termauk zuhudnya ang khawas (istimewa). Dan ketigg zuhud dalam
arti meninggal kan apapun yang nmemalingkan diri dari Allah SAT, ini adalah

auhudnya arang- a-ang yang tel ah mengenal Tuhan ( Arif).°

Zuhud mrerupakan sifat sesearang yang keimanannya sangat kuat serta
mariliki skap yang tidak menjerunuskan diri mereka terhadap kedntaan
material (duniawiyah). Sfat zuhud, tidaklah dibuktikan dengan pengakuan deh
sxrang terhadap keahudannya akan tetapi dibuktikan ndalui sfat dan
peril akunya. Sedangkan tanda-tanda sesearang yang memil iki sifat zuhud adal ah:

1) Sesearang yang tidak ingin mengunpul kan banyak harta
2) Qrangyang meniliki hidup sederhana
3 Saundihat kebawah
1 Sjarah Zuhud
a. Muinaulnya Zuhud

Zuhud adalah salah satu paham yang terpenting dal am tasawuf .
(eh sehab itu, gjaran tersabut tidak terlepas dari beberapa fakiar yang
neatar bedakang kemunaulannya. Adapun fakia- fakta  yang
diungkapkan para ahli tasawuf mengenai kermunaul an zuhud adal ah:

a) Kondis pditik Unret Idam

Munculnya zuhud pada abad ke-| dan ke- 1l dissbabkan
deh peang saudara vyang terjadi  keika nBesa
Khul afa’ urrasyidin dan Bani Ummayyah. Kanflik pertama yang
terjadi pada uat Id am adal ah pada mesa Usran bin Affan,
shingga perigiva terssbut  mengakibatkan  terbunuhnya
Khalifah ke lll atas ketidak puasan ter hadap keperrerintahannya.
Nichdas nmengatakan bahwa akibat dari terbunuhnay Usan
bin Affan tidak hanya berdarrpak pada kandis pditik, akan

® Avin Syukur, Zuhud dfi Abad Midern, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 197), him
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tetapi sarpai  pada kehidupan rdigicus dan sosal
kemasyar akatan.

St ah kewafatan Khalifah Usman bin Affan, Madinah
dilanda suasana yang kacau dan anarkis $hingga, salah
saaang warga nmendukung Ali bin Abi Thalib untuk rrenjadi
Khalifah dengan alasan ialah yang layak menggantikan
Khalifah Usman bin Affan. Di masa peerintahannya, stabilitas
kekuasannya goyah dan ia pun dibunuh deh lawan pditiknya.
D tengah-tengah kekacauan dan persdishan pditik yang
terjadi, sebagian sahabat Nabi SW yang enrilih untuk tidak
menihak kepada kd avpdk -kd arpck yang bersdish. Hal ini
dilakukan untuk rrenye amatkan diri dan menjauhi kericuhan
yang terjadi. Skap seperti inilah yang mengarah kepada
asketissre (eh sébab ity, mereka lebih memilih menerpuh
hidup dal amkesal ehan dan mengisd askan diri dari lingkungan
yang sangat tidak menyenangkan.

b) Kondis scsial kemasyar akatan

Dalam keadaan ini, skap acuh tak aauh yang
menganggap etteng mengenai adanya  per soal an- perscalan
nmoal mengalani peningkatan. Awal dari skap seperti ini
ditandi dengan keberhasilan dalam usaha perluasan wilayah
Idam sgak masa Khalifah Urar bin Khattab yang menbawa
kesgahteraan terhadap kehidupan masyarakat Idam
Walaupun meniliki harta yang berlinpah, Umar bin Khatab
tidaklah terrpperdaya atas kerewahan yang dimilikinya. la
tetapl ah hidup dal amkeseder hanaan dan keber sahajaan.

Stdah kekhalifahan diserahkan kepada Usren bin
Affan yang berad dari keturunan Bani Uraiyyah. Di kisahkan
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pada zamman Nabi SAW keturunan dari Bani Urayyah adalah
kebanyakan dari aang-aang yang sangat memusuhi Idam
Aan tetapi, keberhasilan yang dil akukan d eh Nabi SAWdalam
penaki ukkan Makah, memeksa warga Bani Umayyah untuk
memeriuk Idam

Dengan diangkatnya Usran bin  Affan dalam
kekhalifahan, ~ terdapat pduang bagi mereka  untuk
meningkatkan peranan dan pengaruh dalam memrperbesar
masyar akat 19 amyang bar u turrbuh dan ber kenbang ter sebut.
Sama P tahun dalam pererintahan Usran bin Affan,
kebanyakan urmret Idam kebali meakukan cara-cara hidup
pada zaman jahiliyyah, tahayull, serta memrperlihatkan
nilainilai kesukuan. Ketika nmesa ity hasl harta-harta
ranmpasan perang dari byzantium perda, maupun nmesir yang
memenuhi kata Madinah dan Makkah, mmelahirkan era yang
dissbut dengan “kebdordkan di balik tgpeng kemewahan”.
Pada mesa ini banyak masyarakat yang mulai ber saing dalam
mendirikan rumeh yang besar dan nmewah, sehingga satu
dengan yang lainnya saling bersaing dalam kemegahan
bangunan- bangunan.

Faktar perrbd gjaran Idamyang terdapat pada al-Qur’an dan
Suinnah

Adanya skap zuhud dalam sgarah kehidupan ungt
Idam adalah wujud dari pengaplikasan ajaran-gjaran al-
Qur’ an dal am sebuah kehidupan. Meskipun tidak ada ayat yang
menyebutkan  kata zuhud  didalanmya,  tetapi  untuk
mendapatkan esend tentang gjaran zuhud di dunia dalam al-
Qur'an tidaklah aulit. Sangatlah jelas bahwa al-Qur'an
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menggjarkan tentang dunia tidaklah bak dan kekal jika
dibandingkan dengan akhir at. ®

Cotch  ayat-ayat al-Qur'an yang mengganbaran
tentang kefanaan dunia dan kekekal an akhirat adalah sebagai
berikut:

= 5 1B

Lol 3g.adl 331y

ol ol 8

S, 4 plEe BB Ly
T sl e e

Aig'_gil\ﬂ 1_,,0: &adl bl:é

Atinya. maka ada pun aang yang melanpaui batas
(37) dan lebih nengutarekan kehidupan dunia (38eka
sungguh ner akal ah tenpat tinggal nya (39) dan ada pun a ang
aang yang takut kepada kebesaran Tuhannya dan menahan
diri dari (keinginan) hawa nafsunyg (40) nmaka sungguh
surgal ah tenpat tinggal rya (4"

o] 1993 g Lol il W 1S o

sl U g iy (g felec

Atinya. Barang Sapa menghendaki kehidupan dunia

dan perhiasamnya pasti kani berikan (balasan) penuh atas

pekerjaan meréka di dunia (dengan sempurna) dan mereka di
dunia tidak akan dir ugikan (15)

© Jrnal lviah Dakweh dan Karunikas, Mikna dan Sjarah Aaran Zuhud dalam Tasawuf, vd IV

Na 8 Cktcber 2013

"Kemenag R, al-Qur’ an dan terjemeh
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S0 0] 53511 8 e uid T bl
stasy 19315 Lo Uy (gsd Tosio to Ta>y

Atinya.  itulah aang-aang yang tidak menperdeh
(sesuatu) dii akhirat kecuali neraka dan SaSalah di sana gpa
yang tdah meréka usahakan (di dunia) dan terhapusdah apa
yang telah mereka kerjakan. (6)

Ml alui ayat-ayat al-Qur'an diatas kehidupan dunia
ini diganbarkan hanya sebagai pernainan yang nel engahkan,
ketika manusa saling berlarba-lavba,  bermegah- megahan
dan berbangga-banggaan dengan keturunan dan banyaknya
harta dalam kehidupan. Hdup di dunia ini diperunpamakan
bagai tumbuhan yang awalnya mermbawa keuntungan kepada
para penanantya karena kehijaun dan kesuburannya. Akan
tetapi, |ame-kd ansan turrbuhan tersebut nmenguning, kering
dan akhirnya rti.

Hakikat zuhud juga bisa dilihat dari kehidupan yang
dioatchkan Nabi SAW dan sahabat- sahabtanya. Dari kehidupan
Rasulullah SW yang sangat sederhana, para sahabat
terndtivas untuk nengikuti pda kehidupan Rasulullah SAW
meskipun mereka termasuk arang yang kaya, tetapi mereka
berzihud terhadap harta benda yang dimiliki dan sewaktu-
waktu merea sap merberikan hartanya untuk menbantu
perjuangan yang dil akukan urmat Idam Karena, mereka tidak
tertarik dan terl ena dengan harta yang dimil ikinya.

Dengan adanya ganrbaran ajaran zuhud yang ter dapat
dalam berbagai ayat-ayat al-Qur'an dan  Hadis yang
nenggarrbar kan bagaimana peril aku kehidupan yang dil akukan
Nebi SW tdah mendtivas |ahir dan berkerbangnya zuhud
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pada abad ke-1 dan ke2 H di kalangan unat Idam yang
diwyjudkan untuk skap memrbatas diri dari hal-hal yang
sfatnya duniawi, akan tetapi beraral untuk bekal akhirat. ®

d) Pribadi aang aang yang shaleh

Dengan adanya kekacauan dan kaiflik yang terjadi
pada bidang pditik dan kehidupan sosal yang tel ah mengacu
pada kemewahan dunia, rasa keberagamean kdarpde
kd arpdk yang tidak puas terhadap kandis tersebut teah
bangkit. Menurut Vion Kremrer, kebangkitan rasa keberaganmean
mereka, dipengaruhi deh fakta rasa takut terhadap Allah
SAT, takut bagiamana nantinya azab di akhirat, dan keinginan
kaum mudimin lari dari dunia yang keindahannya
menbed enggu setaip saat.

Dalam hal ini, Nchdas memandang faktar yang
mendar ang terhadap gjaran zuhud ditermukan dal am perkataan
Hasan al-Bagri, yaitu rasa takut tentang hari kiamat dan azab
neraka yang ditanamkna al-Qur'an dalam hati. Rasa takut
yang ada pada serang zahid tersebut mendaag nereka
senantias untuk ber hati- hati agar tidak el akukan dosa dengan
kesusahan yang menguas jiwa mereka karena meksiat yang
dilakukan. Hil ini, mendesak nmereka supaya nenghabiskan
masa-masa hidup mereka dengan bertdoat dan meminta
anpunan. Mreka nenggjarkan bahwa kehidupan yang
membawa  sbuah pribadi mudim dengan baik adalah
kesederhanaan, kemrsikinan, dan ganbaran dari skap zuhud
yang ssbenarnya yaitu sesuai dengan vers Nabi Mihammad
SAW

Pada dasarnya, latar bdakang rmunculinya zuhud nemiliki

2 wrnal llrviah Dakweh dan Kaunikas, rmakna dan sgarah gjaran zuhud dalamtasawuf
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perbedaan pendapat di kalangan para ulama’, menurut Harun Nasutian
| atar be akang munculnya zuhud terdiri dari beberapa bagian. Pertarg
hidup yang dipengar uhi d eh rahib-rahib Kristen. Kedug dipengaruhi deh
pytagaras yang nenghar uskan neninggal kan materi untuk menghil angkan
rch. Ketigg pengaruh dari ajaran Pldinus yang mengatakan bahwa untuk
nmenyatu dengan Tuhan, maka rmeninggal kan dunia nerupakan cara yang
dapat dilakukan untuk penyudan rch yang tdah kda. Keanpat,
pengar uh dari Budha dengan nirwananya. K&limg pengaruh dari gjaran
Hndu yang menjadi darangan manusia untuk mrendekatkan diri kepada
Tuhan-Nya dan neninggalkan dunia untuk rmencapai persatuan Atman
dengan Brahrren. ®

Menurut Abu ‘Aa Afifi, latar belakang munculnya zuhud yaitu
sebagai berikut:
1 Zuhud dipengaruhi d éh gjaran India dan Persa
2 Zuhud dipengar uhi d eh gjaran asketisTe Nagrani

3 Zuhud dipengaruhi deh surmber-sunber yang berbeda, sehingga
menjadi satu gjaran yang same.

4. Dipengaruhi dari gjaran ldam™ Dalamhal ini, pengaruh dari gjaran
idammdiputi beber apa faktar, yaitu pertamg al-Qur’an dan Sunnah

Sbhenarnya, gjaran zahud nmerupakan gjaran yang ada sgak
zamen Rasulullah SW  Shab, aang yang paling zuhud dan tinggi
dergjatnya nmerupakan Rasulullah SAW Sfat zuhud yang dil akukan
Rasulullah SAW mrerupakan ckal bakal munculnya gjran tasawuf yang
berkerrbang dal am rrasyar akat Idam ® Shagai perwujudan zuhud yang
dil akukan d eh Nabi SAW beliau sangat sederhana dalamsegala hal. Baik
dalam perabaan rumeh tangga, pakaian, bahkan mekanan. Nabi SAW

B Ain Syukur, Zuhud di Abad Medern (Yogjakarta: Pustaka Pel gjar, 2000), him 4

¥ Tatck Juratarodan Sasul Munir Anir, Karmus ilnu Tasawuf, him 243

® pod. Wahid, Karakteristik sifat Zuhud Menurut Fadlis Nabi SV A-Miasrah Vd. B, Na 1
Jinuari 2016, hhm70-71
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berpegangan pada prindpnya bahwa dunia merupakan kehidupan yang
diperunpankan bagai sessrang penunggang kendaraan atau kuda

berteduh di bawah pchon ketika sesat, kemudian pergi lagi. Hartanya yang
paling berahrga adalah apa yang ada ditangannya, yang paling mewah
adalah hadiah sepatu dari raja Ngjasyi. Dan pakaian agak mewah yakni
pakaian tenun dari yarren. ®

b. Perkembangan Zuhud dal am Tasawuf

Zuhud merupakan gjaran terpetting dalam tasawuf, sgarah Idam
menyebutkan bahwa sebe um lahirnya tasawuf, gerakan zuhud terlebih dahulu
muncul, yaitu pada abad ke-1 dan permulaan abad ke-2 hijriyah.” Awal
kemunculan zuhud adalah Pendidikan yang bermoral dan mental dalam
perbershan jiwa raga terhadap pengaruh kehidupan duniawi yang diagjarkan
pada mesa Nebi SW dan Sahabat.® Praktek Zuhud pada saat itu, bukan
parisahan diri dengan dunia. akan tetapi, aktif dalam kehidupan dunia untuk
menuju kehidupan akhirat. Dalam sgarah, wujud dalam skap berzuhud ialah
praktek yang dilakukan deh Nabi Miuhammad SAW dengan sahabta- sahabta
dal amkeschariannya.

Skap-skap Rasulullah yang sederhana manpu nenjadi suri tauladan
yang baik bagi sahabat- sahabatnya maupun umat id amyang lain pada nesa itu.
Shingga, dkal bakal adanya gjaran sufi (tasawuf) yang berkembang dalam
masyarakat Idam merupakan wujud dari zuhud yang dipraktekkan Rasulullah
SAW Dalamddanya, Rasulullah SAW sdalu menyepadankan kenriskinan dengan
kekafiran. Shingga, dosa dalam sruktur sosial yang menyebabkan manusia
nmenjadi miskin sepadan  dengan dosa sesearang yang tidak memiliki iman. zuhud
bukanlah alasan Abu Bakar untuk tidak berbuat apa-apa dalam nenyakskan
gerakan-gerakan aang yang nmurtad dan aang-arang yang tidak ingin untuk
merbayar zakat. Sdangkan Urar bin Khattab, ia juga tidak mendptakan

® Arvin Spukur, Zuhud df Abad Medern (Yogjakarta: Pustaka Pelgjar, 2000), him 21
7'M Sibkan Anshari, Tasawurf dan Revdusi Qsial, (Kediri: Pustaka Adra, 20T), him 243
B Lrnal llmual-Qur'an, Tafsr dan Pemikiran ldam Vd. 1 Na 2, Sxterrber 2020
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kezuhudannya sebagai al asan untuk mel uaskan wil ayah Id am sarmpai ke Persia.
Ketika banyak dari sahabat yang tergiur dengan nikmatnya dunia, ummar mash
dal am ketetapan untuk menegakkan keadil an seperti yang ditanankan Rasulullah
SAW

Berkaitan dengan perkembangan gerakan zuhud yang kemudian nenjadi
aliran migtik, ini disesuaikan dengan ajaran idamyang dissbut dengan tasawuf.
Dal am tasawuf, gjaran ini diabadikan untuk pengerrbangan keruhanian Idam ®
kenmunoul an tasawuf sendiri tidak dapat ter | paskan dengan adanya ajaran zuhud.
Shab, z2uhud mrer upakan pertanda adanya tasawuf. Satd ah ter bunuhnya Utsman
bin Affan, peperangan Ali dan MJawwiyah serta peperangan antara Ali dan
Asyah, munaullah skap hidup yang bermewah - mewahan  schingga
ter bentuknya sufise pada mesa itu.

Pemrikiran zuhud yang anti dunia terus berkenbang hingga mesa
pertengahan Idam dimana situas sodal pditik Id ampada saat itu mash stagnan
dal am merber antas penyinrpangan yang terjadi. Berdasarkan pandangan hidup
para sufi, dunia dianggap sebagai penghal ang untuk nengingat Allah SAT dan
menjadikan sesearang akan serekin jauh dari-Nya. Oeh ssbab itu, Harun
Nasution menrbeikan penje asan bagaimana mekna zuhud, yakni kondis untuk
neninggal kan dunia serta hidup yang disdimuti dengan kematerian. Sesearang
yang tidak ingin hidup dengan keadaan yang mewah dan kekeh ingin bertahan
dalam kehidupan yang sederhana semmacam pada kehidupan zaman Nabi SAW
maka hendak ah hidup dal am keseder hanaan. Kehidupan seperti ini | ebih dikenal
dengan Garakan hidup zuhud. Gerakan ini pada awal nya hanya terlihat di kuffah
dan bagrah. Dari stu, Garakan hidup zuhud ini ter ssbar ke sdl uruh penjuru dunia.

Pada perkembangannya, zuhud tidak hanya scbagai kualitas pribadi
mudim yang baik tetapi zuhud juga menjadi sebuah deren yang tidak bisa
dipisahkan dari perjal anan migtisTe

P Sjamaun N am  Tasawuf Sudlies (Yogyakarta: ar- Ruzz Media, 204), him 0.
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Dal am per kermbangan zuhud pada abad ke 1dan ke-2 yang ter sebar luas
terdapat beberapa aliran, diantaranya adal ah:

Airan Madinah

Para Zahid di Madinah munaul dengan ber pegang teguh pada al-Qur’an
dan Sunnah yang rrenj adikan Rasul [ ul | ah sebagai panutan dal amkezuhudannya.
Perubahan scsial yang terjadi pada masa Bani Umayyah, juga menpengar uhi
kezhudan pada aliran ini. Zuhud pada waktu itu beraxrak Idam murni dan
kansisiten dengan gjaran Idam

Airan Bashr ch dan Kuffah

Dalam artikd ” Thasawwif” yang ditulis deh Lauis Massignan, beiau
nmengungkapkan ketika abad ke-1 dan ke-2 hijriah terdapat dua aliran yang
menanjd dalamkezuhudannya. Aliran ter sebut terdapat di Bashrah dan Kuffah.
Aliran Bashrah terkenal dengan skapnya yang kritis dan mereka menyukai yang
|agis dalam nahwy, hal nyata dalam puis dan kritis dalam hadis Grak yang
menanjd dalan kezuhudan aliran Bashrah adalah zuhud dan rasa takut yang
berlebihan. Sedangkan Kufah beroarak idealis senang dengan hal-hal aneh
dalamnahwu, harfiah dalamhadis dan inage dal ampuis.

Aliran Mesr
Zuhud yang terdapat dalam aliran nesr adalah berooak salafi
sebagaimana yang terdapat pada aliran Madinah. Sedangkan dilihat dari segi

tingkatan hukunmya, lbnu Qayyim menbagi zuhud menjadi beberapa nacam
yaitu :

7 Zuhud berdasarkan yang haram hukurrya fardhu “ain

2) Zuhud berdasarkan subhat, akan tetapi ter gantung kedudukan subhatnya.

3 Zuhud dalamhal-hal yang ber| ebih | ebihan.

4) Zuhud dalam pearscalan sdain Allah SAT dan berbagai hal yang tidak

“'Saeul Munir Avin dan Totck matarq Karus iy Tasamf, 207, (bkarta: Anzah) him 301
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rmrerbuatrru musqil deh-Nya. #

C Tingkatan-tingkatan Zuhud

Para sufi meniliki metode- metade untuk menuju jalan yang |ebih baik
kepada Allah SAT. Jalan ini merupakan | atihan rchaniyah yang dil akukan secara
bertahap. Dalam menerpuhnya, tdah dilakukan berbagai fase yang dikenal
dengan nmagarmrat untuk menuju jal an spiritual, yaitu sikap zuhud. Ada beberapa
tingkatan- tingkatan zuhud yang dirviliki d eh para sufi atau zahid, yaitu:

Qrang yang berusaha ber zuhud (Mitazahid), ini adal ah sesearang yang ber zuhud
terhadap dunia, akan tetapi hatinya oondang dan menginginkannya. Dia berusaha
nenahan per asaan ter sebut.

Oang yang meninggalkan dunia dengan kemaunnya sendiri, sebab dunia
dianggap |ebih hina dibandingkan dengan apa yang diinginkannya. la ber zuhud
dari dunia ssbab meihat akhirat seperti arang yang meninggal kan keuntungan
satu dirhamuntuk dua dirham

Orang yang neninggalkan dunia atas kemmauannya sendiri, dengan ini ia tidak
beranggapan tdah meninggalkan sesuatu yang berharga. la merasa samacam
arang yang meninggal kan terrbikar untuk mendapatkan Mutiara. 2

Para perbesar aufi tdah menerapkan skap zuhud dalam tingkatan-
tingkatan yang tel ah dijd askan d eh Ibnu Ujaibah, yakni “ zuhudnya a-ang awam
adal ah meninggal kan apa yang |ebih dari kebutuhan. Zuhudnya arang khawwas
adalah meninggalkan sesuatu yang menyibukkan diri untuk nmendekatkan diri
kepada Alah SAT dari samua keadaan. Sedangkan zuhudnya arang
khawwashul khawwas adalah menjauhi pandangan dari sdain Alah disdtiap

% jrram Ahnrd bin Harbal, Zuhud Gahaya Kalbu (darul Falah), him v
3 phied Faried, Myuakan Jwa Kanseo U ama Sl af, Risal ah Qudti, Surabaya, 2004, him 66-67
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waktu. Sgbab, zuhud nerupakan jalan untuk sampai kepada Allah S, karema
hati tidak akan sanpai kepada- Nya apabila hati masih ber gantung pada sesuatu
sdain yang didntai Alah SAT.* Qrang-arang yang menjauhkan dirinya dari

harta dunia untuk akhirat, diurpamekan sebagai aang-aang yang tdah
mencapai mekrifat dan yang ne ihat sesuatu el al ui mata hati.

Menurut Abdul Qadir al=llani, kedudukan zuhud yaitu kedudukan paling
tinggi yang akan nreningkatkan dergjat kemuliaan di mata manusia, sebab arang
yang ber zuhud dapat menganrbil faidah dari skap zuhud itu sendiri.  Sdangkan
Sjeikh Abdul Nashr As Sarra) mendefiniskan bahwa zuhud adalah kedudukan
spiritual yang mulia dan dasar dari berbagai kandis spiritual yang diridha serta
tingkatan- tingkatan yang mulia.

D. Tafdr Tematik

Tafsr Tematik adal ah menyusun ayat-ayat dalamal-Qur’ an yang same
sama nmevbicarakan suatu tgplk masalah dan menghinpunnya  berdasarkan
krond agi serta sebab turunnya ayat- ayat ter sebut. ® Serua dijel askan secara rind
Zaaaa tuntas dengan didukung adanya dalil-dalil atau fakta-fakta ynag dapat
dipertanggung jawabkan secara ilriah, baik argumennya yang bersala dari al-
Qur’an, Hadits meupun perrikiran rasianal. Z

Sauai dengan namanya yaitu temratik, meka yang menjadi ari utama dari
netade ini adal ah menanpakkan tema atau tgpik perrbahasan. Jadi para mufassr
akan nmencari suatu tema yang berada di tengah-tengah masyarakat yang ada di
dalam al-Qur'an ataupun yang lainnya. Tema yang akan dikaji secara tuntas
disesuaikan dengan petunjuk-petunjuk yang ada pada ayat-ayat yang akan
ditaf sirkan.

 geikh Abdul Qedir Isa, Hakekat Tasawurf, (karta: Qsthi Press 2005), him 251

* Said bin Musfir al Qahthani, Buku Putih Saikh Abaul Qadir A il ani, terj. Munirul Abidin,
(Jbkarta: PT Darul Falah, 2006), him 490.

% Mudimin, Kattribus Tafsir Maudhu' | DalamMerrahari A- Qur’ an, Vd urre 30 Nomar 1. nuari-
Jini 200

% Nashiruddin Baidan, Metadd agi Penafsiran A-Qur’an (Yogyakarta: Pustaka Pegjar, 200)cet.
N, h. 151
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Agar permasal ahan-permasalahan yang dimeksud dapat tersd esaikan, neka
nmetade tafsr ini lahir dan mengikuti aturan dal am perkerrbangan il mu-ilmu yang
sxing terjadi pada netade netade tafsr. Oeh karena itu metade ini memiliki
beber apa tahapan dal am per kerbangannya.

1 Sjarah Tafsr Tematik

Sjak zaman Nabi Mihanmad, perkerbangan dan pertunbuhan dari tafsr
tematik ini te ah ada. Hil ini td ah dibuktikan ber dasarkan sgar ah tentang kata (e/U)
yang tdah ditafsrkan deh Rasulullah SAW yang dihubungkan dengan kata Syirik
kar ena adanya makna yang sana. YaitupadaQS A-Anam 82

'y yall 1) sl eltsy Wl Touudy o 5l (0
gy

Cntch penafsran yang dilakukan deh Rasulullah SW waktu itu adalah
menjdlaskan tentang arti Dzulam pada ayat QS A-Anam 8 dan nenjdaskan
bahwa Dzul amyang dimeksud adal ah syirik pada Q S Lugman: 13

ol Tl

Dalam penafdran ini, Ali Khalil menberikan karentarnya mengenai riwayat
yang rmenegaskan bahwa penafsiran Rasulullah terssbut tdah merberikan sebuah
pe gjaran kepada para sahabat bahwa suatu tindakan dal am menyusun sgurm ah ayat
dapat meperjdas pdkk mesalah dan akan menghilangkan keraguan. Hal ini
menunjukkan bahwa tafsr tematik ini s§ak zamannya Nabi Mihammad SAW sudah
dikenal, nanmun bd ummreniliki karakter metadd agis yang manpu berdiri sendiri.

Penafdran ayat dengan ayat terssbut nmerupakan sebuah pendahuluan bagi
munaulnya netade tafsr temetik ini. Menurut Abdul Hayy al-Farmawi dalam
catatannya, penoetus dari metade tafsr ini adal ah Muhammad Abduh yang kemudian
ide pdkdaya diberikan kepada Mahrmud Syaltut alu dikenalkan secara kankret deh
Sayyid Ahned Kamel al- Kurry, yang ia tulis dal amkaryanya yang berjudul al-Tafsr
al-Maudhu' i pada tahun 1977.% Ber dasarkan referens yang lainnya, tel ah disebutkan

% Mharmred Nor Ichwan, Tafsir Ilmiy, Meraharri A Qur’an MY al ui Pendiekatan Sains Medern
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bahwa pdapar metade tafsr maudhu'i merupakan  Mihammred Bagir al-Shadr.?
Keduanya same-sama nmavberikan tawaran dalam langkah netodd agis penafsiran
untuk mengajak kaum nudim kerrbali dalam pemahaman al-Qur’ an secara Kaffah
dan tidak Pargal. Akan tetapi, kerangka yang diusung deh Muhamrad Bagir al-
Shadr ialah pada penekanan perrbacaan realitas yang terjadi dalam mmasyar akat
sebagai respan terhadap kandis sosial. Sehab al-Qur’an bukanlah teks dtatis atau
cbyek semu yang tidak dapat bergerak Kemudian, Searang mufassir tematik harusnya
maniliki ssbuah ide pdkdk gagasan- gagasan yang ada pada masanya, Supaya mereka
bisa merrbandingkan hasil dari pengalaman manusa dengan al-Qur’an, sehingga
sarang mufassir bisa menberikan pendapat dari samua ayat- ayat re evan yang td ah
dikurrpul kan ber sae- same. ®

Metade tematik di Indonesa sendiri dikenbangkan den MQuraisy Shihab.
Menurutnya, buah dari tafsr modd ini adal ah karya-karya dari Abbas vahmud al-
Aqgad yaitu al-Insan fi al-Qur’an al-Mar’ah fi al-Qur’an dan karya Abul Ala A-
Maududi yaitu al-Riba fi al-Qur'an® Teah dissbutkan pula bahwasannya benih-
benih tafsr tematik bisa ditemukan pula dal am kitab- kitab taf sir seperti yang ditul is
deh Fakhr al-Raz, al-Qurthubi, dan Ibn al-‘Arabi, namun tckdrtdkch tersebut
secar a kesdl ur uhan tidak mener apkan metade ter sebut dal amkaryanya masing- masing.
M ainkan beberapa bagian sgja. Berdasarkan hal ini, penafsran dengan metade
tematik ini sesungguhnya sudah diulai dari sebdum metade ini menjadi sebuah
nmetadd agi penafsiran yang berdiri sendiri. Akan tetapi setidaknya dapat dikatakan
bahwa taf sir terratik bukanl ah suatu hal baru dal amsebuah penafsiran.

2 IVacam macamdan | angkah kerja Taf sir Tematik

A-Farmawi berpendapat bahwa dalam metade tafssr tematik memiliki
dua macam bentuk yang neniliki tujan sang, yaitu menyingkap hukum hukum

(bgjakarta: Menara Kudus Jogja, 2004), him 22

® Lilik Ui Kaltsum Mendiial agkan Realitas Dengan Teks (Qurabaya: Putra Media Nusantara,

200), hm B
30

T76.

S'MQuraish Shihab, Merburrikan A-Qur’an Edisi ke-2 CET. 1(Bandung Mzan, 208), him 175

2 podul Hayy Al-Farrewi, A-Bidayah A A- Tafsr A-Mudhy'i (Mesir: Dirasat Manhajiyyah

Maudhu iyyah, 1997), him44.
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keter kaitan di dalamal-Qur’an, menepis adanya anggapan mengenai pengul angan
dalamal- QU an sebagaimana yang dikatakan d eh arientalis dan lain-lain. Kedua
macam bentuk metade tafdr tersebut yaity, pertang merbahas satu surat dalam
al-Qur’an secara menyd uruh, menrper kenal kan dan nrenjd askan nmkasud- meksud
umum dan khasnya secara garis besar yaitu denga cara menghubungkan Antara
ayat satu dengan ayat lainnya yang berkaitan. Metade tematik seperti ini bisa
disebut juga dengan temetik plural (al-Maudhu'i al- Jami'), sebab tema-tema yang
dibahas |ebih dari stau. Mingenai metade ini, al-Sya'tibi yang diikuti deh al-
Farmawi, mengatakan bahwa satu surah dalamal-Qur’ an itu mengandung banyak
mesalah yang pada dasarnya dikarenakan hakikatnya nmenunjuk pada satu
meksud.® Kedug tafsr yang menyusun ayat-ayat al-Qur'an yang merpuryai
kesaraan arah dan tema yang kemudian merberikan penje asan dan menganil
kesnmpulan. Bentuk yang satu ini banyak digunakan dalma ssbuah metade
penafdran tematik Mitade ini juga bisa dinamekan dengan metade tematik
dngular atau tunggal (al-Maudhu'i al-ahadi) karena neihat dari tema yang
dibahas hanya satu. **

Menurut Fahd al-Rumi, ia menanbahkan satu macam lagi bentuk dari
nmetade tafsr tematik ini, yaitu tafsr yang membahas satu kalimat saja dengan
mengunpulkan semua ayat-ayat yang menggunakan derevas dan kalimat akar
terssbut, kemudian ditafsrkannya satu persatu dan dikemukakan dalil dan
penggunaannya dalam al-Qur'an. Adapun kitab-kitab tafsr yang menggunkan
metode tafsr ini adalah A-Mushthalahat al-Arba’ah F al-Qur'an (al-lllah, al-
Rabb, al-‘Ibadah, al-Din)karya Abi al-Ala al-Maududi, Kalimeh al-Hagq fi al-
Qur’ an al-Karimkarya dari Mihanmrad bin' Abd al- Rahman al- Rawi.

Berdasarkan sstemtalka penygjian dari tafsr tematik ini merupakan
bettuk dari serangkaian penulisan  karya-karya tafsr yang srukiur
pemeparannya mengarah pada ayat, surah, dan juz dalam tema yang tdah

% gppiang, dik Uumul Qur'an
% TimFarumKarya Il rriah RADEN (Refl eksi Anak Muda Pesantren) Purna Sswa, 20T1 LirbojoKata
Kediri, A-Qur’an Kita Sudi Iy Syarah dan Tafsir Kalarmullah, him 231
% TimFarumKarya ll riah RADEN (Refl eksi Anak Muda Pesarttren) Purna Sswa, 2011 Lirboyo
Kata Kediri, A-Qur’an Kita Sudi Iy garah dan Tafsr Kalamull ah
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ditentukan sendiri deh penafsr. Sdtemetika penyajian tematik ini (nriskipun
ber sifat teknis) memiliki cakupan kajian yang | ebih spesifik dan mreiliki pengaruh
dal amsebuah pr oses penaf sir an yang ber sifat nmetadd ogis *

Untuk menerapkan nmetade ini, diperlukan langkah-langkah yang harus
diterpuh deh searang mufassr, adapun |angkah-langkahnya adalah sebagai
berikut:

7 Mnetapkan masal ah yang akan dibahas

2) Menghinpun ayat-ayat yang berkaitan dnegan masal ah

3) Mryusun ayat-ayat sesuai dengan nesa tur unnya secara runtut

4) Memehami kardad antar ayat ter sebut dal amsurahnya masing- masing

5 Myusun parbahasan dan kerangka yang senpurna
6) Ml engkapi hadis- hadis yang rd evan dengan pdkck perbahasan.

7) Mpdaari ayat-ayat secara kesd uruhan yang ditafsirkan dengan cara
nenghinpun ayat- ayat yang nenil iki mekna atau pengertian yang same.

Jka dilihat dengan ssksamg, metade tafsr tematik ini sesuai dengan
perikiran, dan kebutuhan pada masyar akat di zaman sekarang ini. Karena
tdl aah untuk al- Qur’ an ini mermang har us dil akukan secar a ter us menerus
sesuai dengan kebutuhan zamen nodern saat ini, supaya manusia juga
tenang dalam menghadapi berbagai tantangan dan perkerrbangan ilrmu
pengetahuan dan teknd agi.

% Muidirin, Kattribus Tafsr Maudhu'| DalamMerrahani A-Qur’an Vd ure 30 Nomor 1. anuari-
JLini 200

Edit dengan WPS Office



BABIII

Syeikh Abdul Qadir al <llani dan Tafsr A =llani

A Biayafi Syekh Abdul Qadir al <l ani

Seikh Abdul Qadir al-lani ialah searang tckch sufi yang memiliki
pengikut bahkan pengar uh besar dal amurret Idam) terutama di kal angan tar ekat,
baik pada masanya maupun pada masa sekar ang. Disanrping sebagai takch aufi, al
- il ani juga dikenal sebagai ahli figih, ushul dan kalam'

A-Jlani lahir pada bulan ramadahan 471 H atau tepatnya pada hari
senin, 28 Maret 1077 Mdi jailan. Narmma |engkapnya ialah Abdul Qadir Ibn Abi
Shalih Abdullah11bn Janki Daust Ibn Yahyah Ibn Mihanread Ibn Dawud Ibn Misa
Ibn Abdul | ah Ibn al- Hasan Ibn Ali lbn Abi Thalib.

A-Jlani bernasab dari ayahnya yaitu: Ibn Abi Shalih Sayyid Misa haki
Dausat Ibn Sayyid Abdullah al-.hili Ibn Sayyid Yahya al-Zahid Ibn Sayyid
Mihamrad Ibn Sayyid Dawud Ibn Sayyid Misa lbn Sayyid Abdullah Ibn Sayyid
Musa al-wani Ibn Sayyid Abdullah al- Mahid Ibn Sayyid Hasan al- Mithanna lbn
Sayyid Amir al- M/ ninin Sayyid Shabib Al al-Jannah Abi Mihamred al- Hasan al
-Mijtaba Ibn al - Imam al - Harmam Asadul 1 ah al- Galib dan Imenmya il ru Arrir al-
Mukrrinin. 2

Sdangkan nasab dari ibunya yakni searang wanita yang nulia Ummul
Khair Unmetul Jabbar Fatimmeh binti al- Sayyid Abdul 1 ah al- Saurre ly al- Zahid Ibn
Sayyid Jamal al-Din bn Sayyid Mihamed Ibn Sayyid Mahmud Tbn Sayyid
Abdullah Ibn Sayyid Karel al-Din ‘Isa Ibn al-Sayyid Abi * Aaudin Mihamed al-
Jwad Ibn al-Sayyid Ai al-Ridha Ibn al-Sayyid al-Imam Mus al-Kazm lbn al-
Sayyid al- Imma K far al- Sadiq Ibn al- Sayyid al - ImamMuhamred al- Bagir Ibn al

"Drs M Zainuddin, M Srakh Abdul Qadiir al <llani Takah QUfi Kharisatik Dal am Per saudiar aan
Tarékat, Univer sitas Id amIndanesia Sudan, 2002

2 9sa Rahayu, Konsep Taubat Menurut Seikh Abaul Qadiir al <Jlani Mnurut Tafsir A- Jan;
Srips, (ANWalis;ngg 204) him 78
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-Sayyid al-Imem‘ Ali Zain al “ Abidin Ibn al- Imam Abi Abdul lah al- Husain Ibn al-
Imam al - Hamam Asadul 1ah al- Galib Imamal- U um Axir al- Mt nrinin “Ali Tbn Abi

Tdibr.a®

Smesa kedlnya, Abdul Qadir al=dlani adalah ssarang yang pendiam
bertafakur, tawaduk terhadap sesamanya, sering meakukan  perbuatan
perbuatan baik berkepribadian tinggi, ahlagnya mulia dan berlapang dada.
Kerendahan hati searang al-Ghilani, diketahui sebab  keskraban dalam
pergaulannya dengan anak-anak, tetangganya, dan para fakir misin. Syakh
Abdul Qadir al=Jlani di jilan sanpai pada usa B tahun, karena bdiau haus
akan ilmu dan keghairahan untuk bersama dengan aang-aang shdeh, meka
beiau memutuskan untuk pindah ke Baghdad, dimana waktu itu Baghdad
nmerupakan pusat dari ilmu dan peradaban. Abdul Qadir al-.hilani pindah ke
Baghdad pada tahun 488H sanpai akhir hayatnya, yaitu pada tanggal 10 Rabi' ul
awal 561 H pada usa 90 tahun* Ketika Abdul Qadir al—llani menghadapi
sakaraul Maut, putranya yang bernama Abdul Wahab bertanya kepada bl iau:”
Apa yang harus kulakukan ketika sepeninggalan bapak?” Jawabnya:” karmu
wajib taat dan tidak bd eh merasa takut sdain kepada Allah SAT, Berpasrahlah
dan jangan menghar apkan sesuatu sdain kepada-Nya. SHanjutnay Abdul Qadir
al=lani berkata: “ Aku rmer upakan sebuah biji yang tanpa kulit. Sesearang tdah
dating menghanpiriku, berilah mereka terpat dan hametilah mereka. Inilah
faedah yang sangat besar, dan janganlah mendptakan tenpat ini dengan penuh
kesesakan, akan tetapi buatlah dengan penuh ketentraman, kash dan rahmat
Alah SAT, seroga aku dan kamu terlindung, serta mengashiku dan
mengashimu.  Anaknya yang bernama Musa nengatakan bahwa al- il ani
berusaha mengucapkan lafadz tazaza, namun lidahnya tidak manpu
mengucapkannya dengan betul. la mengulang-ulang lafadz it uterus menerus
sapai benar. Sanjutnya al-Ailani menyeutkan kata “Alah SAT" sarpai

3 podul Qadir al=JIani, Tafsr al</lan; ed Fadil Jiani al-FHesani al- A2 u al-Awal (Kaira
Da'r al-Rukni wa al- Maga' m ¥30 H2009 M), 18- 20.

“pbdul Gadir al—Jlan, Srrul Asor Wa Mizhharul Awar (Damaskus Da'r Ibn al-Qayyim Da'r
al-Sanahil, 093), him 20,
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dengan 3 kali dengan suara yang nelemeh dan idahny nelekat pada |angit-1ai
mulutnya, sehingga per gil ah ia kehadarit il ahi.

Smesa hidupnya, la nenghabiskan hidupnya untuk mencari dan
menguasai ilmu-ilmu pengetahuan juga untuk mmenggapai ahwal, naganst,
mukhasafah, dan mushahadah sehingga ia menjadi caring yang berzuhud,
berilmy, ahli ibadah, dan arif. Shingga, al-Dhahabi menyebut Syeikh Abdul
Qadir al=lani dengan julukan Shaikh al-1dam Sedangkan, ulame’-ulama’ sufi
meberinya gd ar dengan jul ukan al-quthb wa al-gauth, al-baz al-ashyab, dan
lain-lain.® Hapir di sduruh dunia uet Idam Syeikh Abdul Qadir al=lani
nenjadi td adan dan panutan. Di setiap tar ekat-tar ekat dikurmandangkan managib,
di setiap dda dan tahlil dissbutkan juga al fatihah dan tawashul kepadanya. Ini
merbuktikan bahwa bdiau ini adalah “pusat kesndag” bagi umat Idam
Menurut Imam al Isybili, Syeikh Abdul Qadir al=llani merupakan aang yang
mariliki wibawa dan akhlak yang baik, ketika mengingat Allah SAT ia cepat
menangis pada sat sedang ber dzikir, dermawan, nmemiliki hati yang lenbut, serta
[uhur budinya. A-Baghdadi pula menyanjung dan menyebutnya arang jauh dari
per buatan- per buatan yang kgji (Fakhsya’ wa nmunkar), sdalu ber dekatan dengan
kebenaran serta mendekatkan diri kepada Alah SAT. Sdangkan menurut
Izzuddin bin Abdussalam dan Ibnu Tainiyyah, bahwa pada masanya al-Jlani
meniliki banayk kerarrat yang el ebihi para wali .° Keramat adal ah perrberian
Allah SAT terhadap Hainba- Nya yang taat dan Khidmet terhadap-Nya. Keramat
bisa diperd eh secara nmudah sebab ketakwaan dan kemur ahan-Nya. Sama halnya
dengan mukjizat yang diberikan kepada Rasul ull ah sebab der gjat ketakwaan- Nya.
Keramat terpenting al-Jailani sendiri adalah menghidupakan jiwa dan hati
sesarang yang meti, menurrbuhkan rasa takut terhadap Allah SAT, menanarrkan
keimanan, serta menghidupkan jiwa untuk taat kepada Allah SAT. Secara
nmetafaris disebutkan, bahwa lalat tidak pernah menghinggapi Abdul Qodir al-
Jail ani sebagaimana Rasul ullah. Hal ini dikar enakan kemuliannya.

°aid Ibn Musfir al-Qahtani, Buku Putih Saikh Abdul Cadiir al- &ilan; terj. Munirul Abidin
(Jbkarta: Pt. Darul Falah, 2075), B
®A-Nedwi, Rjal al-Fkri wa'l-Da’vah fi'l-1dam (Kuwait: Dar al-Qalam 1969), hal. 259,
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Karammah yang diniliki d eh arang-arang sud sebagaimana Abdul Qadir
a=llani merupakan perilaku Khariqul ‘adat. Hal ini terkadang memang sulit
diterima deh akal pikiran biasa. Akan tetapi, dalam kenyataannya karameh atau
perilaku khariqul ‘adat terbukti adanya. Denrikian yang terjadi kepada Abdul
Qedir al-dhilani dengan penganal an-pengamelan spiritual  yang  dirilikinya.
Shingga dia mendapat gdar raja para wali kekash Alah SAT. Hil ini
dikar enakan kgernihan hati da kebershan jiwa dalam beribadah kepada Alah
SAT. kdi, jika hendak menjadi sesearang yang dekat dengan Allah SAT, sudah
seharugya kita be gjar untuk mengasah spiritual kita dengan cara menrper baiki
ibadah-ibadah kita secara intens dengan baik, supaya kita benar-benar rmenjadi
nanusia yang meniliki spiritual tinggi.”

Ketika bruzd ah, ada hal yang menarik dari Abdul Qadir al=<llani bahwa
ia tidak pernah berfikiran untuk berurmeh tangga. Bdiau beranggapan bahwa hal
itu hanya akan menghanbat upaya ruhaniyahnya. Namun, begitu saat ia tanmpil
didepan ummum dan bergaul dengan masyarakat, meka ia menydaraskan diri
dengan perintah Rasul, yaitu untuk berumeh tangga. Abdul Qadir al=dlani
menikahi enpat wanita yang samuanya nerupakan wanita shaleéhah dan
nmettaatinga. Dari perkawinannya tersebut Abdul Qadir al—dlani dikaruniai 49
anak yang terdiri dari 29 putri dan 20 putra. Dari sskian banyaknya putra Abdul
Qadir al=dlani ada 4 putranya yang termasyhur karena kecendekiawanan dan
keul ameannya, yaitu:

1 Syaikh Abdu Wahab (putra tertua), merupakan searang alimbesar,
dan mengdda madrasah ayahnya yaitu pada tahun 543 H
stdah ayahnya neninggal dunia, ia juga berkhutbah dan
menyurrbangkan  buah  pikirannya terkait dengan nasalah-
mesalah syari'at Idam la juga meminpin sebuah kanta negara
yang termasyhur.

2 Saikh Isa, ia adalah saorang guru hadits dan searang hakim
besar. la merupakan searang khatib yang baik dan juga sufi. la

” Sarvsul Munir Arrin, Kisah Qjuta Hkmah KaumQifi, (bkarta: Snar Grafika Off set, 2008),
hlm 258-259.
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tinggal di Mesir hingga akhir hayatnya.

3 Sjaikh Abdul Razagq la merupakan searang alim  sekaligus
penghafal hadis Stbagaimana ayahnya, la sangatlah terkenal
dengan ketakwaannya. la newaris beberapa keoenderungan
spiritual ayahnya, dan sedemikiannya terkenal di Baghdad seperti
ayahnya.

4. Sjaikh Misa. la adalah searang alim terkenal. la hijrah ke
Damaskus hingga wafat disana.

Stdah Sekh Abdul Qadir al=Jlani wafat, sdtiap tanggal Tl Rabi'ul
awal odalu diperingati hari wafatnya Abdul Qadir al—Jlani dengan
pengagunmya di Pakistan yang dikenal dengan sebutan Garwin Syarif, sedangkan
di Indanesa para pengamel agjaran sufi al-Jailani merrbiasakan untuk membaca
kitab Managibnya Syaikh Abdul Qadir al —Jlani dal amwaktu- waktu tertertu.

Speninggal Abdul Qadir al=Jlani, anak dan rruridnya mendirikan suatu
tharigah untuk menyuburkan spiritualitas Idami dan gjaran-gjaran Idami di
kalangan umat dunia, Yaitu Tharigah Qadariyyah dan sanpai saat ini terkenal

taat kepada prinsp- prinsip syariat.®

Ahlussunnah berpendapat, keramat bisa sgja terjadi pada diri searang
wali sebagaianen mulkjizat yang ada pada para Nabi atau Rasul.® Keramet yang
terjadi pada wali merupakan jawaban dari do a mereka kepada Allah SAT, atas
jaminan kekuatan un tuk nelakuakan ssbuah tindakan, sedangkan mrukjizat
adal ah kekuatan untuk nmendapatkan suatu hasil dari sebuah dbjek ®

Dalam nenerrpuh Pendidikannya, al <dlani menuntut ilmu di Baghdad.
Karena, kada Baghdad adalah pusat pencaturan kajian ilmu pengetahuan dan
keagamaan. Berkat keseriusannya, al—Jlani mendapatkan berbagai pengetahuan
il mu yang aukup banyak. Saat ity, ia menpd gjari il mu figih dengan para ulame-

® Saeul Munir Arrin, Kisah uta Hkrmah Kaum QUi (karta: Snar Grafika Off set, 2008)
him 256-257.

® N-Baghdadi, A-Farqu Bain al-Frag (Kaira Mithba ah al-Madani) hal . 344.

© A- Kal abadd, A-Ta'aruf Limadzahabi Ali Ftasamf, (Kaira al- Mektabah al- Kul iyat,
069), him 90.
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uama yang masyhur, seperti Abuu al-Waafa bin ‘All, Abu al Khatabah,
Mihantred bin Hsan al-Bagjlani, Abu al-Hisain Muhammad bin al-Chadhi Abu
Ya'la, al-Kalawazani. Sedangkan dalam ilmu sastra ia bdajar dengan Abu
Zakariya al-Tibriz dan bd gjar tharekat dengan Abu al- Khair Hammed bin Mudim
al- Dibbas sanpai nmendapatkan ijazah dan tingkat kedudukan yang tinggi dari al-
Qedhi Abu Said al-Mikhrami. Dalammenuntut ilmy, al-jailani dibekali ibunya 80
keping uang emas Uang itu nmerupakan warisan peninggalan dari al marhum
ayahnya. Ketika akan berangkat, ibu al <llani berpesan agar ia tidak berdusta
meski dalam keadaan apapaun. Ketika sarrpai di Hamadan, al —dlani mendapat
obaan bahwa segerarbdan peranpdk menghanpiringa dan meminta uang
kepadanya. la mengaku hanya nenbawa uang 80 keping dari ibunya. Dari
kguurannya, segrarbdan perampck itupun  keheranan.  Al-jailani lalu
menceritakan bahwa ibunya berpesan untuk tidak berdusta dalam keadaan
apapun, jika ia berbchang meka usahanya dalam mencari ilmu tidak ada

artinya.”

Karema kgujuran dan nmurah hatinya sdama beajar di Baghdad, ia
terpaksa harus tabah dalam penderitaannya. Berkat bakat dan kesal ehannya,
Abdul Qadir al—<Jlani dengan ogpat memehani sarua bidang ilmu yang
dipdgjarinya dengan nmembuktikan diri ssbagai ahli hukum terbesar pada
masanya. Akan tetapi, kerinduan ruhaniahnya yang lebih dalam menbuatnya
gd isah ingin mewujudkan diri. Bahkan ketika masa mudanya, ia tenggd amdalam
bdagjar, ia gemar nusyahadah , sering berpuasa dan tidak mau menminta
makanan dari sesaarang meskipun har us pergi ber hari- hari tanpa mekanan.

Di Baghdad, ia bertemu dengan ulame-ulama terkenal yang ahli dalam
berbagai bidang. Lalu, al<llani b ajar dengan mereka dan mengarrbil manfaat
dari ilmu pengetahuan yang di dapatkan. Shingga, bdiau menjadi sessorang
yang pakar dal am berbagai bidang dan la banyak menekuni beber apa literature
seperti limu Tafir, lmu Khlaf (ilmu yang menrbahas tentang per sdiihan para

" Miharmred Nazeri, Kansep Taubat Menurut Sekh Abdul Gadiir al- il ani, (Der ussal am Banda
Aceh: Fakultas Dakwah dan Karunikasi, Univer sitas Id amNegeri Ar-Raniry, 20%8), him 77-78.
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ulamd’), ilmu Hadigt, ilmu Ushul, ilmu Tajwid, ilmu Nehw, ilmu Arudh, il
Sharaf, Ilmu mentiq, il mu Balaghah, il mu Tasawuf, dan lain-lain. @

Seikh Abdul Qadir al=Jlani menuntut ilmu sdama 32 tahun, dan ia
sdalu bdgjar berbagai mecam ilmu syariat, nmeskipun Abdul Qadir al=llani
dal ammenuntut ilnu dengan  menenpuh perjal anan yang cukup jauh, tetapi hal
itu tidak mengurangi dan nelemehkan samangatnya. Kepada kita, Ibnu Rajab
mengganrbarkan bagaimena penderitaan (kesulitan) yang dialani Abdul Qadir
al=llani, “saaya makan pakdepakak berdir daun kering di teoi-teoi engkag
dan sungai, dan bawang yang mati. Sya mengalami kesulitan eékanam yang
sangat terik di Baghdad hingga saya tidak makan berhari-hari, dan saya hanya
nmerakan turrbuhan yang baru bersemi. Siatu hari, saya kel uar karena sangat
kelaparan, dengan berharap agar saya menarukan daun yang kering atau banwan
dan sebagaianya untuk saya makan. Tidak ada tenpat yang saya datangi kecual i
aang lain yang sudah mendahul uiku. Jka saya menamukan arang tentul ah dia

aang mskin yang saling berébut maekanan sehingga saya meninggal kannya

dal amkeadaan malu, ®

Stdah nmenydesaikan pendidikannya, Abdul Qadir al—ldlani semekin
keras terhadap diri sendiri, ia mulai menjauhi diri dari semua kebutuhan dan
kesenangan hidup, kecuali untuk mmemepertahankan hadip secara sekedarnya.
Waktu dan tenaganya hanya untuk mel aksanakan ibadah dan memeca al-Qur’ an.
Sring kali, dalam sau el am Al- Jail ani mengkhatanrkan bacaan al- Qur’ annya.
Sama latihan Ruhaniyah ini, ia menghindari berhuungan dengan manuia.
Shingga, la tidak mau bertenu dengan sesarangpun dan apabila ia mamu jalan
jalan meka ia berkd iling di padang pasr.

Sate ah ia meninggal kan kata Baghdad dan menetap di Syustar sekitar 12
hari perjalanan dari Baghdad. Sdama Tl tahun ia menutup diri dari hiruk pikuk

12As—Sya’rani, Thabaqat al- Kibrg 1990, (Berut: Dar a kutub al ilnriah) hal. 108
® &'id Misfir al-Qahtani, Memahan Ketokahan Akidiah dan Tasawuf Sekh Abdul Qadlir al- il ani
Mengikuti Pandangan Ahl us Simnah W&l amaah, (thar: JBhabersa, 2010), him T
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dunia, dan akhir mesa ini menandai berakhirnya latihannya® ia numulai
dakwahnya (A Idah W&'I-Irsyad). A-Hilani menbawa pengaruh besar rrelal ui
gjarannya kepada masyarakat. Banyak dari kalangan Kristen maupun Yahudi
yang masuk agama Id am karena ajaran dakwahnya. ® Disanpaikan bahwa arang-
aang yang bersnpati untuk menghadiri mgjdisnya sanpai dengan 70.000
aang. ® Ini merupakan pengaruh besar al-ilani terhadap masyarakat yang di
| atar bel akangi d eh beberapa faktar, adapun faktarnya adal ah:

a. Karna al=Jlani yang keturunanya mash nemeliki nasab dekata dengan
Nabi Muhanmed SAW

b. Kedalaman Spiritual dan kerarrat yang diniliki al- il ani.

c fakia masyarakat yang percaya terhadap barakah yang di dapatatkan
dari Syeikh Abdul Qedir al-Jalani.”

Diketahui bahwa masyar akat yang nenghadiri mgj e isnya nmencapai 70. 000
aang. ® Dalam umurnya yang lebih dari 50 tahun, tiba-tiba Nanma Syeikh Abdul
Qudir al- Jilani me §it di Baghdad, bukan sebagai ahli tasawuf (sufi) akan tetapai
sebagai ahli hdwm (perrbawa faham Harrbali). ® Menur ut Syelkh Urer al - Kaisani,
bahwa mgjlis pengajian |ajailani dipeuhi deh aang-aang Krsten dan Yahudi
yang baru masuk Idam mantan peranpds, penjahat, dan perrbunuh. A- Jil ani
juga tdah mengid akan |ebih dari 5000 arang yang berasal dari Yahudi dan
Nagani dan menyadarkan 100. 000 | ebih arang yang dari kel avpdk penjahat.

A-Jlani dikenal sébaai guru besar yang masyhur, karema bdiau
nmengajar banyak arang awambahkan arang pintar. Dalam 33 tahun mengajar di
madrasah, bdiau td ah md ahirakan ratusan ribu murid. Dal am kesehariannya,

* Sareul Minir Arin, Kisah Quta Hkmeh Kaum S, (dkarta: Snar Grafika Off set, 2008)
him 249-2%0
PHA R GbbdanJH Kraners Siater Bigyd qoaedia o Idam (Leiden: EJ Brill, ©53), hal. 6.
® A-Nadwi, Mengutip Kitab Qal aid al- awahir, hal, 257.
7 B Triningham The Qifi Ordersin Idam (Londan Oxfard University Press tt), hal, 43
B A-Nadwi, mengutip kitab Qalaid al- awahir, hal. 257
P B Triminghum The Qifi Qrdersin ldam 198 (Londat Oxfard University Pers)
“pn-Nadwi, mengutip kitab Qalaid al- wahir ., hal. 257.
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al-Jilani hapir tidak mengnal idirahat. Di malam dan sang harinya sdau
digunakan untuk menydenggarakan penggjian. Adapun meterinya  yang
disanpaikan miputi tafsr, Usul Fgih, Hadits dan illmu yang bersangkutan
denganya.

Adapun para ulama yang mgadi muridnya adalah: Abdl Ghani bin Abdl
Wahin al-Miaddad, dan Sjaikh Abu Fath Nagr al-Mina. Sdangkan, tingkat
keil muan Abdul Qedir al-.hilani tidak dapat diragukan lagi. la menulis Karya-
karyanya yang terdiri dari berbagai il muil mu pengetahuan, seperti usul furd,
tasawuf, dan lainnya. Karyakarya al-jail ani terssbut adalah: Tafsr al- il ani,
al-Slawat wa al-Aurad, al-Rasail, Fath al-Rabbani wa al-Faidh ar-Rahrmani,
Futuh al-Chaib, al-Diwan, Srr al-Agar A Ma Yahtgju llaihi al-Abrar, al-
Ghunyah Li Talibi al- Tariq al- Haq Azza wa Jlla, DU a al Bagrallah, al-Risalah
al Ghautiyyah, M'rgj Latif al- My ani.”

Bisa dikatakan, karya-karya yang ditulis Abdul Qadir A-Jailani
merupakan karya sufiik Baik itu tentang figihnya, ataupun karyakarya yang
lain. Oeh sebab ity, ia sangatlah tepat jika dikatakan ssbagai tckch sufi yang
ahli syari'at. . sebagaimana yang pernha ia katakana bawha hakikat tanpa
adanyanya | andasan syari’ at mer upakan batal .

A-jailani sekali-kali tidak pernah memiliki skap yang menbend dunia,
tidak nmenikah dan berskap seprti pendeta. Namun, ia mend ak untuk renikireti
keinginan-keinginan yang akan menimbulkan nafsu duniawi dan mmengakibatkan
lupa akan pendptanya yaitu Allah SAT. A-Jilani sangatlah berpegang teguh
dengan sabda Nabi SW yaitu:

“seaungguhnya  dunia itu didptakan untukmmu.  Sedangkan  kalian
didptakan untuk akhirat.”

Dalam artian mengenai hadits tersebut, Abdul Qadir A-ilani tidak
mencegah sesearang untuk menguasai atau memiliki dunia, nanun ia melarang
jika sesarang dikuasai dan diperbudak deh dunia. Dalam hal ini, A-Jailani

I\~ il ani, terjerreh sir al-asrar, 207/( Yogyakarta: Ircisod), him 28,
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per nah berkata dal amkansep wacananya:

“kuasailah dunig jangan dikuasai dehnya. Mlikilah dunig jangan
dmiliki dunia. Stirlah dunig jangan diperbudak dehnya Qraikan/ah dunig
Jjangan kau diceraikan dehnya anganlah engkau dibinasakan déhnya.
Tasarufkanlah dunia. Sbab sabda Nabi SAN sebaik-baik harta adalah harta
harrba yang shaleh. "%

Abdul Qadir al-lani mengibaratkan dunia bagaikan sungai besar yang
deras airnya, yang setiap harinya bertarrbah. Sedangkan perurrpamean nafsu
hewani manusia tidak ada per bedannya dengan per samaan sungai ter sebut, yang
rakus akan segal a kenikmatan duniawi. ftu mer upakan sebuah garrbar an tentang
dunia dan naf su manusia menurut Abdul Qedir Al- Jilani. A-jail ani beranggapan
bahwa kehidupan yang sgati mer upakan kehidupan yang di kerrudian kel ak yaitu
akhirat.

Sekh Abdul Qadir al—=Jlani mengatakan bahwa “barang sapa
menginginkan akhirat, meka wajib baginya untuk nmengabaikan dunia. Barang
sapa nmenginginkan Allah SAT, meka wajib atastya mengabaikan akhirat dan
harus mencanpakkan kehidupan dunia demi Tuhannya. Sdama keinginan dan
upaya duniawi masih ada di benak seseorang, seperti: mekan, rminum nenikah,
busan, rumeh, jabtan riya, kendaraan, dan lain-lain, meka aang-arang itu
bel um digd angkan arang-arang shdeh. Bila kau diliputi kehidupan duniawi dan
berpaling dari akhirat, meka Allah SAT akan nmurka kepadamu. Kau akan
kehil angan akhirat, duniapun tak akan patuh gter hadaprmu dan akan menghal angi
datangnya bagianmu sebab Allah Mirka kepadamy, sebab dunia adalah milik-
Nya. Sbagagaimana sabda Nabi SAW bahwa dunnia dan akhirat diibar atkan dua
istri, jika engkau menyenangkan yang satu, meka yang lain akan marah
kepadan. ?

2 N-Fath al-rabbani, wacana ke-21 dalamal-Nadwi, Rigi! al-fikri wa'l-Da’wak fi’l —isam
(Kuwait: Dar al-Qalam 1979), hal.275.

% N-Fath al-rabbani, wacana ke- 36 dalamal-Nadwi Rigil al-fikri wa'l-Da’ vk fi’l —islam
(Kuwait: Dar al-Qalam 1979), hal. 29
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Dalamhal ini, jeladah bahwa A- &l ani memandang dunia dal am posis
yang sewajarnya. Sshab, dunia dipandang sebagai proses katiyuitas kehidupan
akhirat ynag keduanya tidak bias dipisahkan. bdiau memandang dunia dalam
kesainbangan akhir at.

Tafsr A- Jlani
1 Latar Bd akang Tafsr al-Jlani

Tafgr al-Jlani merupakan tafsr yang pertama kalinya diter bitkan deh
| erbaga riset il miah yang hanya f dus untuk mengunpul kan dan mentahgiq karya
-karya dari al-Jlani yang berpusat di Istanbul Turki yaitu Markaz Jlani Li al-
Buhuth al-llmyyah . Dalam mugaddimeh Tafsr al-Jilani, terdapat keterangan
bahwa aang yang pertama kali menemukan Tafsr al- Jhilani adalah cuau ke 25
dari Syeikh Abdul Qadir al-ilani, yaitu Fadhil Jhilani al-Hasan. Usaha Fadhil
Jlani ini dimulai ketika kakeknya yang bernama Sayyid Syarif al- Aimal-Mugtadi
Bihi wa al-Qitb al-Karil al-Sjaikh Mihanmmed Sdig Jlani untuk pergi ke
Madinah al - Muinawwar ch.

Dal am pencarian kitab tafsr al-Jlani ini, hasil pe acakan yang dil akukan
deh Fadhil Jhilani di 30 | ebih perpustakaan reari pada neggar anegara di dunia
hingga puluhan perpustakaan khusus di 20 negara, termasuk di Vatikan- ftalia
yaitu, ditemukannya 17 karya al-jilani dan 6 buah risal ah.

Usaha Fadhil Jlani dalam menulis kewbali Tafsr al-dJlani ini tdah
mener bitkan karya tafsir yang ter bil ang aukup sederhana dan minimmenberikan
tarbahan karettar sebagai sharah atau penjdas Suntingannya yang ber kutat
pada kaeks dan perbenaran kemungkinan adanya terjadi salah tulis pada
manuskrip adi dari Tafsr al-Jlani yang dijadikan sebagai acuan. Jadi dalam
verd turki ini terbitannya banyak ditemukannya kaeks dari Fadhil Jlani
mengenai adanya kemungkinana sal ah penulisan dari vers adinya manuskrib adi

# podul Qedir al-ilani, Tafsr al-ilan; v. (Kaira Dar al-Rukni wa al-Magam 4308, hal, 24.
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kitab Tafsr al-Jlani.?

Pada tahun 2010, terjadi penerbitan ulang Tafsr al-Jlani yang kali ini
disunting d eh Farid al-Mazdi yang terdiri dari 5 vd une yang didal armya terdiri
kurang lebih dari 500-an halaman dengan nmenggunakan fat ukuran narmal.
Penerbitan ini dilakukan deh A-Mktabah al-Mi rufiyyah dari Pakistan. Pada
penyuntingannya, Farid al-Mazidi banyak memberikan penjdasan untuk natan
Tafsr al-dJlani yang dikutipnya nelalui pendapat para ulama yang berkaitan
dengan kal imat yang akna dij € aska sebagai bandingan dengan penafsiran lain. la
juga nmenisbatkan beberapa ungkapan- ungkapan yang terdapat pada Tafsr al-
Jilani kepada peniliknya, ia juga ssbd um nenyebutkan perawinya, ia juga
nmenyebutkan kual itas hadis- hadis yang dikutip tanpa sanad dan rawi.

St ah enpat tahun berlalu yaitu pada tahun 201, penerbitan yang
berpusat di kata Bairut yaitu Dar al- Kutub al- Il myah rrenerbitakan ulang Tafsr
al-Jdlani dengan penyuntingan dari Farid al-Mazdi. Bisa dilihat dari segi g9,
tidak ditermukan adanya penanbahan atau perubahan yang terjadi pada terbitan
verd Libanan dengan vers Pakistan. Hil yang nmenbedakan dari keduanya adal ah
penggunaan fant (warna merah) yang digunakan untuk penafsiran ayat-ayat al-
Qur’an

Ditemukan juga tafsr yang berjudul al-Fawatih al-llahiyyah wa al-
Mifatih al- Ghaibiyyah al- Mmwadhdihah |i al-Kalimal- Qur’ aniyyah wa al-Hkam
al-Rurganiyyah ini dalam software dar mektabah sanilah. Di sty tafsr ini
terdapat 2 vd urre yang terdiri dari vd une 1sebanyak 579 hal amman yang dirmul ai
dari surah al-M/f ninun dan vd une kkedua sebanyak 543 halaman terdiri dari
surah an-Nur sanpai surah an-Nas yang tidak dinishatkan kepada al- il ani,
akan tetapi dinisbatkan kepada N’ mratullah al-Nakhjuwani. Nammun,  secara
kesd uruhan is dari tafsir yang dinisbatkan kepada al - Nakhjuwani ini sama persis
dengan vers yang dinisbatkan kepada al-Jlani, yang nemrbedakan hanyal ah
jumah vdune/juzya sgja dan perbedaan yang ada pada nugadimeh dari

% Khdid Izl Aorar, Adtentistas A-Jlani Karya Abd A-Qadir al-Jlani Univer sitas I amNegeri
Sunan Anpd Surabaya, 2020
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pengar angnya. Mukaddinmah yang dinisbatkan kepada al-jilani hanya terdiri dari
dua halaman, sedangkan yang dinisbatkan kepada al - Nakhjuwani mukadimehnya

terdiri dari 17 hal aman.

Temuan kedua tafsr tersebut juga tdah di kafirmas karema pernah
disnggung deh Mihammad Ali Ayaz dalam karya enskl qpedianya yaitu al-
Mifassrun Hayatuhum wa Manhgjuhum la berkata bahwa tafsr ini pernah
dicetak di Istanbul pada tahun 125 H deh Penerbit A-Uthmaniyyah sebanyak
dua jilid. Dan menurutnya lagi, kitab ini dikarang deh al-Nakhjuwani pada
tahun 902 H U9 M *°

Adapun tafgr al-jilani yang dinisbatkan kepada Abdul Qadir al-dJlani
dan Al- Nakhjuwani mamiliki ver s yang berbeda dal am pener bitan yaitu

Verd Terbitan al- Fawatih yang dinisbakan kepada Syeikh Abdul Qadir al-

Jlani
Vers Turki Pakistan
Pener bit Markaz al-Jlani i al- | Maktabah al-
Buhuth al-‘il myyah Ma'rufiyyah/ Der  al-
Kutub al-“ilmyyah
Editar Mihanmed Fadil al- | Farid al- Mazdi
Jdlani
Tahun terbit 2009 200/204
Jimah Jlid 6 5
Ver s Terbitan al- Fawatih yang dinisbtakan kepada al- Nakhj uwani””
Vers Mesir Turki
Pener bit Dar Rikabi Utsmaniyyah

% Kndid Izl Aorar, Astertisitas A-Jlani Karya Abd A-Qadir al-Jlani; Univer stas Id amNegeri
Sunan Anpd Surabaya, 2020

7 AKndid Izl Aorar, Tafsr al-Jlani dan Hil-Hl yang BelumUsai Kajian Mal amKarris Panpes
Assal afi ARthrah
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Hitar - -
Tahun terbit P9 125/ P07 m
Jrrahjilid 2 2

2. Metade dan o ak Tafsr al-Jlani

Tafsr al-Jailani merupakan tafsir yang ditulis secara lengkap dalam 30
juz yang dibagi nmenjadi 6 jilid, dengan rindan jilid 1 yang terdiri dari
mugaddimah, tafsran surah al-Fatihah samapai surah al-Maidah, jilid 2
tafsran dari surah al- An'amsanpai dengan surah Ibrahim Jlid 3 tafsiran dari
aurah al-Hjr sanpai surah aln-Nur, jilid 4 tafsran dari surah al-Furgan
sanpai surah Yasn, jilid 5 berid tafdran dari surah al-Saffat samapi dengan
surah al-Wagiah, danjilid 6 tafsran dari surah al-Hadid sarmpai dengan surah
an-Nas Pada Tadfir al-hilani juga terdapat fihris hadits Nabi yang ter dapat
pada jilid 5 dan 6, srta lamiran yang beris gasiah dengan munjat asmul husna
dan qddah a-Kareriyyah (i'ir sufi). *? Sdain ity terdapat keterangan
perbukaan dan penutupan surah di akhir penafsiran yang ada pada surah di
sdtiap jilid Tafsr al- il ani.

Berdasarkan netade dari Tafsr karya al-Jalani ini, meka bisa
diur aiakan dal ambeber apa berttuk penafsiran, diantar anya adal ah:

Suber penafsiran

Sinber penafdran dalam Tafsr al-hilani adalah termasuk kategari
dari tafsr bi al ma'qul, Karenaratarata penafsiran yang terdapat di dalarmya
mayaitas hasl dari ijtihad atau perikiran dari snag mufadr. Hal ini
sebagaimana yang dikutip deh Ali Ayazi dan juga terkanfirmes deh karentar
dari al- Zrkili: “Kitab tafgr ini ditlis deh mualifnya tanpa merujuk pada kitab-
kitab taf sir yang sudah ada. la memasukkan hal-hal yang berbau hakikat dan hal

% pbdul Qedir al-ilani, Tafsr al-Ailan; v. 16 (kaira Dar al-Rukni wa al-Magam ¥30 H
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-hal yang samar yang akan sulit diketahui d eh kebnyakan arang di dal ammya.
b) Kduasan Penjd asan

Berdasarkan dari penjelasan tafsr secara luas Tafsr ini tergdag
tafsr yang mengunakan metade ijmali, yaitu cara menfsrkan ayat-ayat al-
Qur'an secara menyduruh dan Panjang lebar.  Cotch dari segi kduasan
penje asan taf sr adal ah sebagai berikutr :

193 a,,;m,,.. .

3
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* Miharred Ali Aady, A-Mifassirun Hyatuhum W Minhgiatuhum.......hlm 564
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Dari contch penafsiran diatas bisa kita ketahui bahwa al- Jilani dalam
menafsrkan al-Qur’an menggunakan metade jrralj hal ini diketahui karena
adanya tafdran- tafsran ayat al-Qur'an secara menyduruh namun debih
dngkat. SHain itu, omtah diatas juga terlihat adanya metode bayani (deskriptif)
yang digunakan al-Jailani. ssbab, penjelasannya terkesan secara menyeuruh
dan hanya memaparkan tanpa mentarjih dan nmengikut sertakan pendapat dari
mufagr-rufasr lain.

¢ Carapenjdasan

Dari segi ini, Tafdr al-jalani tergd g dalamtafsir yang mengunakan
netade bayanii, yaitu suatu penaf siran yang dil akukan dengan cara menatfsrkan
ayat-ayat al-Qur'an dengan menberi keterangan secara deskriptif tanpa
rmenrbandingkan riwayat dan merrberikan pentarjihan antar surrber. ®

d) Sasaran dan ketertiban ayat

Ber dasarkan ketertiban ayat yang ditafsirkan, Tafsr al-Jail ani termasuk
dalamtafs dengan menggunakn netade tahlili. Metade ini narmpak sangat jeas
paa Tafgr al-Jailani ini, karena tafsir ini sesuai dengan urutan yang ada pada
Mushaf Utsmani yaitu | engkap terdiri dari 30 juz

Dalam ssbuah penafdran, sesuatu yang tidak bisa dipisahkan dengan
sebuah tafsr sdain netade adal ah natijah atau aorak dari sebua tafsr. Grak
yang ada pada tafsr merupakan sudut pandang yang sagat berantung dengan
keoendeungan pada aspek kdmuan yang dikuaai deh sexrang mufasr.
Beardasarkan mugaddimeh dalamiTafsr al-Jailani, Fadhil Jhilnai menyatakan
bahwa Tafsr ini menpresentaskan tasawuf yang sesungguhnya, bersh, dan
nmenganut al- Qur’ an dan as sunnah, dan kemmungkinan dal am menulis taf sirnya,
al-dhilani memekai manhaj tasawunya dan urrhur ulama menberikan kesaksian
bahwa manhaj tasawuf al- il ani rer upakan manhja yang mulia. ™

M Ridlwan Nasir, Perspektif Baru Métade Tafsr Migarin dalamMeraharni al- Qur’an
(Qrabaya Intiyaz 2010), him 6.
¥ pbdu adir al I ani, Tafsir al-Jilani, v. | (Kaira Der al-Rukni wa al-Migam #30H, him
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Dal ammenaf sirkan al- Qur’ an sangatl ah jd as bahwa Syeikh Abdul Qadir
al- Jail ani menggunakan sufi Ishari. Hanpir sd uruh ayat-ayat al-Qur’ an yang al-
Jailani tafsrkan sering dikaitkan dengan ketauhidan yang nrer upakan td ak ukur
dari gjaran tasawuf.

D. Penafsiran Abdul Qadir al=llani Terhadap Ayat Zuhud dalam
Tafsr al- Jdlani

Banyak ayat-ayat dari Surah al-Qur’an yang nengandung tentang mekna
kezuhudan. Akan tetapi, penulis menilih 3 dari ayat yang dikutip mel al ui
jurnal Sudi al-Qur'an dan tafsr yang berjudul “Fungd Zuhud dalam
Ketenangan Jwa”, yaitu sebagai berikut:

a. SrahalilnTan B85
w,y..‘,e—e > ,oﬁ—e - B ,..,41.3 .‘01"0.‘034 cos &
Al py @Shen 1 (el Wile”  sgall Wl uis S
PR Al o ekt twe 4T -t o o 4- “(1 R == e 1o RS . oadeo
Log )LQ..ULQd..L;N J;>..\193Lz”,“_).ct).>-)&n9
293l g U] Ll gl
Atinya.  “tigp-tigp yang bejiva akan nerasakan mnati.  Dan
sesungguhnya pada hari kiamat sgalah disarpurnakan pahalamu

Barangsapa dijauhkan dari neraka dan dimasukkan ke dalamsurge meka
sungguh ia tdah beruntung Kehidupan dunia itu tidak lain haryalah

kesenangan yang rmerrper dayakan. ”

Tafsran surah Ai Intan 185

Sttiap yang bernyawa, baik atau buruk perilakunya pagti akan
nengal ami kermatian pada waktu yang tel ah ditentukan untuknya td ah tiba.
Dan kdak mereka akan mendapatkan balasana dari amal baik ataupun
buruknya di dunia ketika hari perrbal asan di akhirat kdak Maka, aang-
aang yang berbuat mekdat dan fadq tdah disapkan untuknya yaitu
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neraka. Dan dimasukkan kedal amsur ga bagi a-ang- a-ang yang ber untung.
Sungguh dia menper d eh keuntungan yang agung. Dan arang yang tidak di
jauhkan dari neraka karena rusak perbuatannya tersebut, sungguh dia
memeperdeh kerugian yang nyata. Ketahuilah wahai arang-arang yang
beriman dan beramal shdih, bahwa kehidupan dunia itu menper dayainu
dengan kenyarmanan yang akan hancur, tidak tetap dari kenikmatan yang
abadi dan kebahagiaan secara terus menerus dan kalian semua yang
diper caya dengan keindahannya tidak sadar akan hal itu.

b. Surahal Hadid 20

550 35 T Ty 5l L LI Bl i gt
L‘aSJIL,:g&h.:‘;Z.J}i\S*ﬁ SUg Ul Jlga Ul 8755 K59
"l % 1 Diiale by T 8 45 5

Toulease T e Byt W e 5y Ul
Sl g o U] L3I Sgnl g
artinya:  “ketahuilah,  sesungguhnya kehidupan dunia hanyal ah
permainan dan sendau gurauan, perhiasan dan saling berbangga di
antara karru serta ber/ arba dal amkekayaan dan anak keturunan seperti
hyan yang tanamtanamannya mengagurkan para pelan, keudian
tanarman itu menjadi kering dan karru libat warnanya kuninga kerudian
nmeyjadi hancur. Dan di akhirat (nantj) ada azab yang keras dan anmpunan
dari Alah SAT serta keridaan-Nya. Dan kehidupan dunia tidak |ain
hanyal ah kesenangan yang pal su. ”

Tafsiran Qurah al- Hadid 20

Ketahuil ah wahai arang-arang mukal laf yang menganbil td adan.
Sesungguhnya, kehidupan dunia dan yang dihasil kan dari dirinya hanyal ah
sebuah permainan. Kebahagiaan yang Sa-sia, dimainkan d eh aang-aang

% podul Qadir A-Jilani, Tafsr al-&ilani vd 1 hal 329
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yang lalai. Mreka menyianyiakan diri tanpa faedah dan ber sendaugurau
yang el al aikannya dari hal-hal yang penting dan mermbebaskannya dari
kehidupan yang kekal, abadi serta yang berhubungan dengannya , dan
perhiasan yang dihias sdtan, kekuatan, dan angan-angan nemekan
mekanan yang diinginkan, memekai pakaian yang bagus sungguh itu
hanyal ah kd enatan yang hanya dalam hayal an dan nafsu atau syahwat
yang seperti hewan, dan saling berbangga diantara kalian dengan uang
pangkat, kekayaan, kepeminpinan dengan nasab, kemulyaan serta
berlarba-larba dalam kekayaan, kepeminpinan dengan nasab,
kemulyaan, serta berlavba-berlavba dalam kekayaan, anak keturunan
dengan saling membanty, mendang  nenperbanyak jumrdah anggda,
perlengkapan, pekarangan, jual bdi, hewan ternak turmbuh-turbuhan,
dan dari kebahagiaan-kebahagian yang tidaka akan kekal. Hal itu seperti
hujan yang turun dan menjadikan tanaman-tanaman banyak, indah, dan
lebat. Shingga mengagukan para petani. Kemudian tunrbuhan ter sebut
menjadi kering sebab terkena bencana dan hamg, kemrudian karmu nrelihat
warnanya kuning yang asalnya hijau sangat ddk nan indah kemrudian
hanaur, pecah dihaburkan angin setiap saat tidak berfaedah juga tidak
dapat dimenfaatkan.

¢ Surah al-Ankabut 64
& 83301 51l bJ'_g{,QJZQw U] Tl 3gadl o Lo
Gsalsy 1915 sl
Atinya: “dan kehidupan dunia ini hanya sendau gurau dan

parmainan. Dan sesungguhnya negeri akhirat itulah kehidupan yang
sebanarnya, sekiranya nmereka mengetahui, ”

Tafsiran Surah A- Ankabut 64
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Sperti yang difirmankan Allah SAT, la meberi isyarat akan
rusaknya kebahagiaan didunia yang tidak akan kekal, dan kekalnya
kehidupan Akhirat serta akibat- akibatnya dari kd edzatan ruhani, derajat
tinggi yang berbeda-beda sesuai tingkatan Arbabul Kasyf wa Syuhud dan
persapannya dalam papan keputusan. Kehidupan dunia ini tidak akan
kekal sama sekali seperti fatanrgana yang munaul dari dari matahari,
juga seperti arbak dari lautan. Hanya sendau gurau dan pernainan ,
seperti hal nya fatamor gana menper mainakna, menipy, arang yang dahaga
nmondar-mandir mencarai air dan dia menyakini bahwa itu air. Hal itu
memayahkan  dirinya  dan  nmenanbah  dahaganya  bahkan
menghancurkannya, begitu juga kehidupan dunia dan kebahagiaannya
yang akan srna, kenikmatannya yang akan hilang dan nemayahkan
sexrang sepanjang umurnya hingga kemudian dia merasa sedih dan
gdisah. Sesungguhnya negeri akhirat serta akibat- akibatanya dari yang
dibuka dan dilihat serta akibat-akibtany perbukaan, karareh yang
nmeinpah itulah kehidupan yang sebenarnya. Kehidupan yang seperti
hanyal ah terjadi pada kehidupan azaly yang abadi tak akan | enyap, rusak,
dan kenikmatannya tak akan habis atau putus, dan berakhir. Skiranya,
mereka mengetahui kehidupan ter sebut dan isinya dari karamah yang tidak
terjadi didunia yang hing, sebab kehidupan akan srna. Mereka tak akan
mavilih kenikmatan yang hanya hayalan, dan mereka akan memilih
kenikmatan azaly yang abadi. Dan, sebab badchnya nmereka yaitu memilih
yang akan srma atau rusak, lenyap fatantrgana yanag akan
menghancur kan dari pada yang kekal .

Jka dilihat dari ayat-ayat tersebut, meka tidak dissbutkan satupun dari
kata zuhud secara terus terang. Akan tetapi, dari ayat-ayat ter sebut menyatakan

mekna yang mengar ah kepada peril aku dari skap zuhud. Hil itu ditegaskan dari
ayat-ayat yang menjl askan bhwa Allah SAT menganj urkan kepada urmetnya agar
nencari ke uhuran akhir at.

¥ podul Qadir A-kilani, Tafsr al-bilan Jlid.2, hlm ¥4- U5
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Sain itu, Alah SAT juga memerikan keseratan terhadap manusia untuk
nmenantai apa yang menjadi kesenangannya dal amdunia secara sewajarnya. Akan
tetap, jika kedntaannya terhadap dunia bias untuk memalingkan dari dntanya
kepada akhirat, meka Allah SAT akan meberi kerugian di dunia maupun di
ahirat. Shab, segala seuatu yang ada di dunig, bias dijadikan sebagai gjang
untuk mendapatkan kebahagiaan dan kesenangan di akhir at.

Mnurut Harka yang ada pada tafsrnya, bahwa Alah SAT
menerintahkan kita untuk menbuka lading akhirat dari sekrang. Tujuannya
adalah Allah SAT menperintahkan kita agar memeper Sapkan diri mencari bekal
unituk hidup di akhirat.

S \orrka, Tafsr A-Aghar Lz XXV XXV, (lkarta: Pustaka Panji Mis), him 23
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BAB IV

Analisis Penafsiran Ayat- Ayat Zuhud dan Rel envansinya pada Zaman
Skarang

1 Analisis Syeikh Abdul Qadir al- kil ani terhadap Ayat- Ayat Zuhud

Dalam al-Qur’an, banyak di junrpai igtilah yang nmengungkapkan atau
nenjd askan mengenai apa itu skap dalamzuhud. Meskipun, kata zuhud alam
al-Qur’ an hanya diteukan pada satu ayt yang ter dapat dalamsurah Yusuf: 20.
Adan tetapi, banyak ayat-ayat al-Qur'an nmenjdaskan mekna yang tersrat
dal amkezuhudan.

Dalamsurah Al Intan: 185
u,y..‘,s,e ,,“,e 4»—-‘—15 ..efﬁ—mm:n cos &
Aai gl 593 @Sy 1ol Wilo”  wgall EIY s S
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Dijdaskan bahawa arang yang hidup akan mengalami kemratian, hingga
suatu saat arang-arang yang hidup akan mendapatkan bal asan anel dari tiap-
tiap apa yang nereka kerjakan ketika di dunia pada saat hari perbal asan di
akhirat. Mika dari itu, beramal shdihlah ketika di dunia dan janganlah
menjadi aang-aang yang nerugi ketika di akhirat karema tertipu dengan
adanya sebuah kenikmatan yang nmenipu, sebab dunia merupakan kesenangan
yang sangat menper daya.

Dari 9d lain, kita bdeh berpendapat bahwa didunia ini kita berhak
mencari dunia sebesar kebutuhanmu dan mencari akhirat sebesar-besarnya.
Sbab, pencarian yang dilakukan dalam kehidupan dunia ditujukan untuk
mencari amal kebaikan yang dijadikan bekal untuk ke akhirat. Schingga
sexrang tidaklah terlalu menyibuukan diri bersama dunianya hingga |upa
akan akhiratnya, dan tidak diperbdehkan untuknya terlalu sbuk bersana

0
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akhiratnya hingga ia | upa akan dunianya.

Perlu kita ketahui bahwa firman Alah diatas nmengandung bahwa
dunia merupakan tempat tinggal sementara, sebab arang-arang yang hidup
akan mengalani nati dan menerima bal asan amel yang diperbuat pada hari
parbalasan di akhirat nantinga. Menurut Syekh Abdul Qadir  al- il ani,
kehidupan dunia merupakan kehidupan yang samu dan penuh dengan tipuan
maupun permainan. Meinggar kehidupan dunia  diperurpamekan  dengan
menggar sebuah bayangan yang fatanrgana, padahal ketika saekin dikejar
meka sermekin pul a jauh dan ketika di dekati hanyal ah panasnya terik matahari.
Lalu, fatamorgana tersebut pindah kesuatu tempat yang lebih jauh lagi,
sehingga sanrpai matipun be um tahu apa yang sebenarnya dicari, sebab yang
dicari nmer upakan kehidupan seru.

Dalamsurah A Hadid: 20,
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Sekh Abdul Qedir al-.hilani menengaskan bhahwa sesearang  yang
memeprmainkan dan bermain-rmein dalam dunia adalah sesearang yang di
halangi dari rahmat Allah SAT dan termasuk aang-arang yang lalai. Di dunia
merupakan terpat yang nmelalaikan dengan nmenjauhkan arang-arang dari
akhirat, dimana akhirat nerupakan kehidupan yang abadi. Banyak
per urmparman- per unpanaan kehidupan di dunia yang dije askan dalamayat ini,
diantaranya yaitu dunia yang di perunparmekan sebagai air yang ber surrber
dari langit untuk menjadikan tanamen-tanamen subur sanpai  akhirnya

nmenguning, mengering dan hanaur seperti dedaunan kering yang diter bangkan
deh angin tanpa adanya kemanfaatan untuknya, begitu pula sama dengan
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dunia yang hanya memrperlihatkan keindahannya yang lama kdamean akan
kel ihatan kecacatannya.

Sayyid Quthub menje askan bahwa dunia ini apabil a dilihat dengan neta
tdanjang neka bisa dikatakan ssbagai sesuatu yang bisar. Narmun, bila
disandingkan dengan kehidupan akhirat, maka tanmpak tidak ternilai, tarmpak
kedl, dan bagaikan permainan anak-anak dibandingkan dengan yang ada di
akhirat, yakni tenpat kenbali setdah permainan kehidupan. Lebih detail nay
kehidupan dunia ini diganbarkan seperti hujan yang td ah mengguyur tanaman,
turbuh subur  hingga menggiyurkan aang-aang kafir yang tenggdam
ditengahnya, tetapi dengan tiba-tiba kering. Jadi, disnilah Narrpak bahwa
dunia er upakan penuh dengan tipu daya.’

Kemudian, menurut Quraisy Sjihab kehidupan dunia untuk arang-arang
yang mengimani Alah SAT dan hari akhir adalah berjuang dalam rreraih
kesg ahteran baik | ahir maupun batin dal am kehidupan dunia maupun akhir at.
Shab apaun yang bakal diperdah dari akhirat merpakan apa yang dil akukan
sebagaiaman ia hidup di dunia, deh karema itu kehidupan dunia sangatlah
ber har ga.

Jdi, bagaiamanapun aktivitas yang dilakukan di dunia semeta-rmeta
bukan untuk akhirat, naka dengan itu tidak akan rrenjarin kesd amatannya. >

Shetulnya, Idam tidak nelarang ketika ingin menikmeti kehidupan di
dunia ini, aang-arang diperbd ehkan memekai per hiasan yang bagus nmemakan
mekanan yang banyak giz, akan tetapi yang penting adalah tidak berlebih-
| ebihan. Sbab, hal itu akan diperuntukkan yntuk umet Idam khususnya untuk
aang-aang yang berinman nantinya di akhir at.

Kemudian pada surah A Ankabut: 64
8 U I sl ) U Tl Bl adl ot g
salay 115 o875

' Sayyid Quthb, Tafsir Ai Zilal al-Qur’anvd 7 (Bairut: Dearl al-Fikr, 978), him B85
>M Quraish Sjihab, Tafsr al-Msbah vd. ¥-39
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Dijd askan d en Mifassr, bahwasannya dunia itu tempat per mainan yang
nelalaikan, sebab segalanya merupakan fana tidak ada yang abadi, baik
perhiasan, kenikmatan, dan lainnya itu hanyal ah sebuah fatanorgana. Narmun,
dalam akhiratl ah yang memelliki kenikmmatan hakiki dan kel ezatan yang ruhani
tinngi.> Sebab, perhiasan dunia merupakan permreinan yang dihiasi dengan
sebuah kebatil an.

Dalam dunia, permainan dan sendau gurau dalam hidup jarang sekali
dirasakan d eh manusa. Gtdhnya ada searang pegjabat yang pandai dan naik
pangkat sebab kepandaiannya, dari Brigien pdis naik jadi Irjen pdig, Irjen
pdis naik jadi Karjen, dan karjen naik jadi jendral pdid. Kenaikan pangkat
dan perubahan yang ada pada bintang- bintang yang menghias pada dadanya
samua itu hanyalah permainan yang ada pada dunia. Tentu kalau pangkat
sudah sarmpai pada tingkatan jendral, meka tidak |ama kerrudian akan adanya
dinas untuk bekerja hingga habis waktunya. Schingga, sesudah mesa itu akan
dating masa untuk menunggu per Sapan pengunan.

D wakiu tersebut terasalah bahwa bintang-bintang atau paku-paku
yang menghiad dada tadi nmerupakan entuk adanya  permainan
(kedunian)belaka. Ssmua barang-barang berharga hanyalah dijadikan
snpanan dan akan dijadikan kenang-kenangan, dan tidak ada gunanya lagi
ketika dipakai, sebab waktunya telah habis Sehingga banyak dari arang-arang
yang merasa kebingungan setdah datangnya masa pendunan dan tidak tahu
apa lagi yang akan dikerjakan. Karena, mereka lupa bahwa kehidupan yang
ada di dunia ini hanyal ah sendau gurau dan per mainan be aka.

Jadi 2uhud dalamayat ini tidak berarti dal ammencarrpakkan dunia, akan
tetapi hidup dalam dunia bisa dipergunakan untuk beribadah, sebab itulah
tugas kita dal amhidup di dunia. Dengan beribadah dan ne akukan amal shdih
di dunia, meka kita sap menghadapi hidup yang sgati, yang tidak ber sendau
gurau, dan bermain-main, yakni kehidupan dal amakhir at.

506.

% podl Cedir A- hilani, Tafsr A-Jlan jilid 3 (Kaira Der al-Runi wa al-Myam #¥30H, him
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Dengan ini, bisa dikatakan bahwa zuhud menurut Syelkh Abdul Qaodir al-
Jilani mdalui QS Ailmrax B85 QS al-Hlid: 20, dan QS al- Ankabut: 64
tersebut adal ah tidak terperdaya akan gemrerlapnya kehidupan dunia, dengan
menyeinbangkan Antara kehidupan dunia dan akhirat. Yaitu ketika di dunia
hidup dipergunakan untuk hal-hal kebaikan yang akan nmengantarkan arrsl
per buatan untuk kehidupan akhir at.

2. Rdevans Zuhud pada Zaman Skar ang

Banyak dari masyarakat saat ini memandang zuhud sebagai sifat yang
hanya dimiliki deh searang sufi, sesearang yang hidup dal am kemmiskinan, dan
ber pakaian tidak menarik. Hal ini merupakan akibat kesal ah fahaman tentang
memeknai apa itu zuhud. Zuhud merupakan upaya dal am perrbentukan skap di
dunia pada masa sskarang. Kehidupan rmodern seperti saat ini, sering kali
menmepilkan skap-skap yang tidak terpuji, terutama ketika berhadapan
dengan meteri, antara lain skap yang tercermin adalah iskpa tamek, yaitu
skap keinginan untuk rremiliki materi secara bel ebihan. Dari siat ini tubuhl ah
peril ku yang menyipang seperti karps, manipulag, dan lain sebagainya.

Berdasarkan permasal ahan tersebut, lalu bagaiamana zuhud berupaya
dalam mevbentuk skap terhadap dunia pada era modern saat ini? Untuk
menjawab perssdan terscbut, neka kita perlu mengetahui  bagaimana
mayar akat moder n yang sesungguhnya itu.

Masyarakat modern merupakan mesayarakat yang lebih  cenderung
terhadap interakd antar anggda masyarakat yang tidak lagi mengatas
dasarkan pringp tradis dan persaudaraan akan tetapi terhadap prindp-
pringp fungsanal pragnetis

Ternyata masyarakat nodern banyak menyimpan permasalahan hidup
yang begitu sulitnya untuk dipecahkan. Dari sekularise rasonalismg hingga
netrealigTe ternyata tidak menanbah rasa bahagia dan ketentramen hidup
yang ada pada masyarakat nodern. Akan tetapi, malah nmenimbulkan rasa
gd isah dal amhidupnya.
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Kehidupan pada era sekarang ini, baik ekanami, budaya, sodal, maupun
agama tidak terlepas dari pengaruh nodernisas untuk penbentukan dari
peradaban meju. Akan tetapi, malah menjadi dampah yang tidak nudah untuk
ditangani. Bahkan sifat dan skap yang tidak terpuji sering sekali Nanrpak dari
mesyarakat, terutama dalam menghadapi berbagai meteri yang generlap di
dunia ini.*

Dal am kaitannya dengan prdbl enyang dihadapi d eh masyar akat modern
saat ini, meka secara praktis tasawuf mmemiliki kemanpuan yang sangat besar.
Shab, gjaran tasawuf mampu menawarkan gjaran spiritual, yakni mengajak
manusia untuk mengetahui diri sendiri, dan sanpai pada akhirnya nengetahui
tuhannya. Qeh sebbab ity, dalam gjaran tasmuf zuhud dikenal sebgai suatu
makamuntuk menju jenjang kehdupan dan dapat dikenal sebagai noral Idam

Zuhud yang natabennya mmerupakan magam dal am tasawuf dan sebagai
akhlak Idam mengharuskan supaya segala is yang ada didunia agar
ditinggal kan secara kesd uruhan. Dengan begitu, rasa kebendan hati terhadap
dunia akan terkgar dengan rasa anta kepada ketaatan Allah SAT, schingga
sdl ur uh per buatannya akan tertuju untuk taat kepada Allah SAT.

Stdah dikeres sbagai megam dalam tasawuf, pengertian zuhud
berubah menjadi skap yang menbend dunia dan sangat ekstrim yang isd atif.
Sdangakan zuhud sebagai akhl ak Id am sangatl ah dinaris  bekerja keras yang
diper untukkan untuk mendapatkan kenikmatan yang ada di dunia dengan tidak
el upakan adanya Allah SAT. Menurut Syelkh Abdul Qedir al-Jailani, zuhud
yang membend segala sesuatu yang kaitannya dengan sifat duniawi secara
pringpal, maka hal itu bertentangan dengan apa yang menjadi gjaran Idam

Dengan demikian, peranan zuhud dalam kehidupan nodern adalah
mengendalikan manusa dari nafsu duniani supaya tidak terjebak dalam
kekayaan materi yang ada dan sebagai penghal ang agar manusia terhindar dari
sfat-sfat untuk el akukan tindaka- tindakan yang tidak ter puji.

* Arin Syukur, Zuhud di Abad Midern (Yagyakarta: Pustaka Pegjar, 1997), him 771 81
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A-dilani sangat menegaskan untuk mencari harta yang halal dan
menghargai samangat kerja manusia dan tidak menerima sikap yang bermalas
melasan, hal ini sebaganinmana apa yang dikatakannya, yakni:

“od akalah engkau! Bdeh harta di tanganmu dan juga dikartang bajurru untuk
akau simpan dalamhal kebaikan Akan telap, untuk dalamhati jangan. Harta
lewaat pintu muka bdeh (halal) sedangkan |enat pintu bel akang jangan sekal i
kali(haram).”

Sekh Abdul Qodir al-dhilani mengunpamekan dunia bagaikan derasnya
ar sungai yang tiap harinya bertanbah. Dan perunpamaan nafsu hewani
manusia juga tidak ada bedanya seperti sungai ter sebut, yakni tammek akan segala
kenikmatan yang ada pada dunia. Inilah garrbaran yang al-Jilani ungkapkan
tentang dunia dan nafsu manusia. Sehingga dia ber pandangan bahwa kehidupan
yang sesungguhnya merupakan kehidupan yang ada di kerudian hari, yaitu
akhirat. °

Jdi, zuhud disni merupakan skap dalam nenyeimbangkan antara
kehidupan dunia maupun akhirat. Sehingga, dalam nenikmati kehidupan dunia
meniliki pad yang sewajarnya, agar kehidupan dunia tidak nengal ahkan
kehidupan di akhirat dan tidak mel upakan diri untuk sdalu beribadah kepada
Alah SAT. Alah berfirmandalamQ S A-Qashaah: 77

o elilad s Uy 335 Ul Rl il o'l ald &80 Iy

Ul B3 Ll &5 Uy L) "l s 1aS o> T L3I
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Atinya “Dan carilah gpa yang dianugrahkan deh Alah SM kepadarru

(kebahagiaan) negeri akhirat, dan janganlah kamu mel ypakan kebehagaiaanu
dari kenikmatan duniand.”

Denrikianl ah aplikas skap zuhud yang dapat diter apkan dal am kehidupan

*Drs M Zainuddin, §aikh Abaul Qadlir al- &ilani Tokah Qufi Kharisatik dal am Per saudar aan
Tarékat, (Univer sitas Id amIndanesia Sudan, 2002), him 49.
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yang modern sat ini. Sehingga, dengan adanya skap zuhud tersébut, arang-
aang manpu untuk menjal ankan perintah dan bisa mendekat diri kepada Alah
SAT.
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A KESMPULAN

Pada bagian akhir dari perbahasan dan analiss penditian ini, meka
dapat dianbil kesnpul an yaitu:

1 Zuhud dalam pandangan Syekh Abdul Quodir al-Jhilani berdasarkan
tafsran dalam QS Ai Intax B85 QS al-Hlid: 20, dan QS al-
Ankabut: 64 yaitu tidak terperdaya akan gemerlapnya kehidupan
dunia. Ketika di dunia hidupnya hanya dipergunakan untuk mencari
hal-hal kebailkan yang akan nembawa amal perbuatan untuk
kehidupan di akhirat ke ak

2 Zuhud sebagai perbentukan perilaku dalam dunia dimesa modern,
dimana berkaitan dengan prdblematika yang dihadapi mesyar akat
nodern saat ini, maka secara par aktis tasawuf memiliki patensi besar
dalam hal ini. Sbab, ia manpu mengajak aang-aang untuk
mengenal dirinya sendiri, sehingga ia manpu mengenal tuhannya.
Tasawuf yang dimeksud dalam hal ini ialah z2uhud. Zuhud manpu
mevberikan jawaban-jawaban yang di butuhkan untuk kerchanian
mereka akibat menyerbah sdain Alah SAT, Sperti nateri dan
sebagainya.

Jen sbab ity gSkap zhud perlu untuk diterapkan  dalam
menyeinbangkan jiwa manuda agar munaul  kemammpuan untuk nrenghadapi
per masal ahan- per masal ahan hidup yang segal a sesuatunya serba natredl istik ini.

B. Sran

Bagi yang ingin, hendaknya mend aah kenbali bagaiamena zuhud yang
sebenarnya di gjarkan dalamal-Qur’an, agar tidak ada sal ah pemehaman yang
sdama ini mesh banyak terjadi di mesyarakat. Juga, al-Qur’an tidak ingin
manusa menghilangkan nafsunya terhadap segala sesuatu yang sfatnya

B¢
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duniawi (reteri), akan tetapi al- Qur’ an hendak mengajarkan dan mebinrbing
manusia supaya mengendal ikan nafsu mereka untuk  menyed amatkan hidupnya,
baik di dunia maupun di akhir at.
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